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ABSTRAK  
 

Pendahuluan: Permasalahan kesehatan gigi dan mulut di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya 

yang di sebabkan oleh kebersihan gigi dan mulut yang buruk. Upaya yang dapat dilakukan dalam 

menjaga kebersihan gigi dan mulut salah satunya dengan menyikat gigi. Menyikat gigi adalah upaya 

untuk menjaga kebersihan dan kesehatan gigi. SMILE GO adalah inovasi terbaru dari buku panduan 

SMILE yang kini diterbitkan secara digital yang dapat di-download pada aplikasi playstore sehingga 

pengguna dapat mengakses dimana saja dan kapan saja. Merupakan aplikasi yang berisikan buku 

pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut yang didalamnya terdapat animasi, video tutorial dan 

penjelasan, maupun teks yang menyampaikan mengenai kesehatan gigi dan mulut seperti waktu, 

erupsi gigi, perawatan yang dapat dilakukan pada penyakit rongga mulut, kebiasaan buruk pada anak 

dan teknik dalam penyikatan gigi yang baik dan benar. Bahan dan Metode: Jenis penelitian ini adalah 

pre-eksperimental dengan one-group prestest- posttest design. Jumlah sampel pada penelitian ini 

sebanyak 104 minimal sampel yang diambil secara purposive sampling. Pengambilan data dilakukan 

dengan memberikan kuesioner kepada anak kelas 5 SDN 10 Sungai Sapih Padang. Hasil: Hasil 

penelitian diperoleh rata-rata pengetahuan sebelum diberikan intervensi media Augmented Reality 

terbanyak adalah kategori cukup yaitu (47,1%) dan setelah diberikan intervensi media buku 

pengetahuan siswa meningkat menjadi paling banyak kategori baik yaitu (56,7%). Kesimpulan: 

Penggunaan media Augmented Reality SMILE GO berpengaruh terhadap pengetahuan tentang 
menyikat gigi anak kelas 5 SDN 10 Sungai Sapih Padang (p=0,000). 
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ABSTRACT 

 

Dental and oral health problems in Indonesia continue to increase every year, caused by poor dental 
and oral hygiene. Efforts that can be made to maintain oral hygiene include brushing your teeth 

SMILE GO is the latest innovation from the SMILE Guidebook which is now published digitally and 

can be downloaded on the Playstore application so that users can access it anywhere and anytime. is 
an application that contains a book of knowledge about dental and oral health which includes 

animations, video tutorials and explanations, as well as text that conveys information about dental and 
oral health such as timing, tooth eruption, treatments that can be done for oral cavity diseases, bad 

habits in children and good and correct technique for brushing teeth.This type of research is pre-

experimental with a one-group pretest-posttest design. The number of samples in this study was 104, a 

minimum of samples taken by purposive sampling. Data collection was carried out by giving 

questionnaires to grade 5 children at SDN 10 Sungai Sapih Padang. The research results showed that 
the average knowledge before being given the Augmented Reality media intervention was in the 

sufficient category, namely (47.1%) and after being given the book media intervention, students' 

knowledge increased to the most in the good category, namely (56.7%). he use of Augmented Reality 
SMILE GO media influences knowledge about brushing teeth in grade 5 children at SDN 10 Sungai 

Sapih Padang (p=0.000). 

 

Keywords: Smile go;  augmented reality ; Knowledge ; brush your teeth ; kid 
 

 

 

PENDAHULUAN  

Permasalahan kesehatan gigi serta mulut di Indonesia memiliki angka peristiwa yang 

cukup besar. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018, 

didapatkan bahwa kasus kesehatan gigi dan mulut di indonesia sebesar 57,6% dan Proporsi 

masalah pada kesehatan gigi dan mulut  terbesar di Indonesia yaitu gigi berlubang sebesar 

45,3%.1 Masalah kesehatan gigi dan mulut dapat terjadi pada orang dewasa maupun anak. 

Terutama anak sekolah dasar rentan terhadap masalah kesehatan gigi dan mulut yang 

dipengaruhi oleh kondisi kebersihan gigi dan mulut.2 Pada umumnya kebersihan gigi dan 

mulut pada anak dapat dikatakan kurang baik sebab, minimnya pembelajaran serta keahlian 

dalam memelihara kebersihan gigi dan mulut. Pada anak usia 6-12 tahun biasanya belum 

mengenali ataupun menguasai metode untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut. 3  

Keberhasilan melindungi kesehatan gigi dan mulut dapat dipengaruhi oleh pola menyikat 

gigi yang tepat meliputi metode menyikat gigi, frekuensi serta waktu dalam menyikat gigi. 

Menurut Nugroho et al, menyikat gigi adalah upaya untuk menjaga kebersihan dan kesehatan 

gigi.4 Seluruh bagian gigi dibersihkan di dalam mulut. Semua gigi harus dibersihkan. Cara 

menyikat gigi harus mengenai seluruh permukaan gigi, dari belakang ke depan dan berakhir 

di sisi belakang lainnya.5  

 Pengetahuan cara menyikat gigi yang tepat memerlukan contoh suatu model dengan 

teknik sederhana, secara singkat mempunyai makna “segala hal yang berkenan dengan 

kegiatan tahu dan mengetahui.6 Pengetahuan merupakan domain yang sangat berarti dalam 
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membentuk aksi seorang (overt behavior).7  Penyampaian pengetahuan mengenai kesehatan 

gigi dan mulut pada anak usia sekolah perlu dibuat semenarik mungkin dan sederhana agar 

anak – anak dapat dengan mudah memahaminya, penyampaian tersebut dapat di aplikasikan 

dengan pemberian suatu media seperti video animasi, audio visual, permainan dan lainnya.8 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yandi et al membuat panduan SMILE 

(Senyum untuk Masyarakat Indonesia Sehat). Buku ini berisi informasi tentang kesehatan gigi 

dan mulut anak, remaja dan ibu hamil. Buku ini dibuat dengan tujuan untuk memberikan 

informasi kepada masyarakat umum tentang kesehatan gigi dan mulut, seperti berbagai 

macam penyakit, kebiasaan buruk anak, menyikat gigi dan memilih sikat gigi yang tepat, dan 

masih banyak lagi informasi tentang kesehatan gigi dan mulut dalam bentuk buku.9  

Teknologi dalam bidang multimedia yang dikala ini tumbuh salah satunya merupakan 

Augmented Reality (AR). Augmented Reality merupakan teknologi yang mengkombinasikan 

benda maya dua dimensi dan ataupun tiga dimensi ke dalam suatu area nyata 3 dimensi 

kemudian memproyeksikan benda- benda maya tersebut dalam waktu nyata.10 Tampilan tiga 

dimensi dari Augmented Reality ini berupa gambar virtual yang ditumpangkan pada 

lingkungan nyata secara akurat. Augmented Reality dalam bentuk 3D dapat ditampilkan 

melalui kamera smartphone.11 Teknologi Augmented Reality dapat diaplikasikan dengan 

menggunakan telepon genggam yang menggunakan sistem operasi Android. Sistem Android 

sangat mendukung strategi proses pembelajaran untuk digunakan di era digital saat ini.12  

      Salah satu pembahasan dalam bidang pembelajaran khususnya untuk anak- anak 

adalah bagaimana metode penyampaian materi untuk kesehatan gigi agar lebih menarik 

dengan menggunakan suatu media sehingga dengan berkembangnya selalu media 

penyampaian dapat membuat anak – anak tidak bosan. Augmented Reality ini sangat berguna 

serta lebih menarik untuk dunia pembelajaran dalam mempresentasikan secara virtual 3D 

objek bimbingan, sehingga diharapkan pendengar bisa lebih mengerti serta paham tentang 

ilmu yang diinformasikan.10  

  SMILE GO adalah inovasi terbaru dari buku Panduan SMILE yang kini diterbitkan 

secara digital yang dapat di download pada aplikasi playstore sehingga pengguna dapat 

mengakses dimana saja dan kapan saja.  merupakan aplikasi yang berisikan buku pengetahuan 

mengenai kesehatan gigi dan mulut yang didalamnya terdapat animasi, video tutorial dan 

penjelasan, maupun teks yang menyampaikan mengenai kesehatan gigi dan mulut seperti 

waktu, erupsi gigi, perawatan yang dapat dilakukan pada penyakit rongga mulut, kebiasaan 

buruk pada anak dan teknik dalam penyikatan gigi yang baik dan benar. 
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 Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Augmented Reality SMILE GO Terhadap Pengetahuan Menyikat Gigi Pada Anak 

Kelas V SDN 10 Sungai Sapih Padang. 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre- eksperimental dengan 

one-group pretest-posttest design dimana peneliti melakukan pengukuran pertama (pretest) 

dengan kuesioner dan melakukan pemberian intervensi dalam bentuk demonstrasi langsung 

edukasi tentang menyikat gigi serta melakukan pengukuran kedua (posttest). Jumlah sampel 

pada penelitian ini sebanyak 104 minimal sampel yang diambil secara purposive sampling. 

Pengambilan data dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada anak kelas 5 SDN 10 

Sungai Sapih Padang. Analisis data secara univariat dilakukan untuk mengetahui karakteristik 

masing-masing variabel yang akan diteliti,  Analisis data yang disajikan adalah nilai statistic 

deskriptif meliputi rata-rata pengetahuan sebelum perlakuan dan rata-rata pengetahuan 

sesudah diberi perlakuan. Analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon.  

HASIL 

Deskripsi Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin dan Umur Responden n=104 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 62 59,6% 

Perempuan 42 40,4% 

Total 104 100% 

Umur Frekuensi Persentase 

10 Tahun 

11 Tahun 

49 

54 

47,1% 

51,9% 

12 Tahun 1 1% 

Total 104 100% 

Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui dari 104 orang responden, terdapat 62 orang 

(59,6%) responden dengan jenis kelamin laki-laki sedangkan 42 orang (40,4%) responden 

perempuan dan terdapat 49 orang (47,1%) responden dengan umur 10 tahun dan 54 orang 

(51,9%) responden dengan umur 11 tahun dan (1%) responden dengan umur 12 tahun. 

 Deskripsi Kategori Tingkat Pengetahuan Responden 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum Intervensi 
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Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Baik 26 25% 

Cukup 49 47,1% 

Kurang 29 27,9% 

Total 104 100% 

 Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa hasil tingkat pengetahuan 104 responden 

dilihat dari 3 kategori yaitu baik, cukup, dan kurang. Hasil pengetahuan sebelum 

diberikan intervensi berupa Augmented Reality SMILE GO tentang menyikat gigi 

didapatkan bahwa responden yang memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 26 orang 

dengan hasil perolehan skor >8, responden yang memiliki pengetahuan yang cukup 

sebanyak 49 orang dengan hasil perolehan skor 6-7 dan responden yang memiliki 

pengetahuan yang kurang sebanyak 29 orang dengan hasil perolehan skor <5. 

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Responden Setelah Intervensi 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Baik 59 56,7% 

Cukup 38 36,5% 

Kurang 7 6,7% 

Total 104 100% 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa hasil tingkat pengetahuan 104 responden 

dilihat dari 3 kategori yaitu kurang, cukup, dan baik. Hasil pengetahuan sebelum 

diberikan intervensi berupa Augmented Reality SMILE GO tentang menyikat gigi 

didapatkan bahwa responden yang memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 59 orang 

dengan hasil perolehan skor >8, responden yang memiliki pengetahuan yang cukup 

sebanyak 38 orang dengan hasil perolehan skor 6-7 dan responden yang memiliki 

pengetahuan yang kurang sebanyak 7 orang dengan hasil perolehan skor <5. 

 

 

 

 

Deskripsi Data Pengetahuan Responden dan Uji Hipotesis Penelitian 

Tabel 4. Deskripsi Data Pengtahuan Responden dan Uji Hipotesis Penelitian 
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Pengetahuan N Mean Std. 

Deviation 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 

Sig. 

Sebelum 104 60,38% 1,626 40% 90% .000 

Pengetahuan N Mean Std. 

Deviation 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 

Sig. 

Setelah 104 80,23% 1,331 40% 100%   .000 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas diketahui rerata pengetahuan sebelum diberi 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebesar 60,38% (6 pertanyaan dijawab dengan 

benar) dan rerata setelah diberi pengetahuan kesehatan gigi dan mulut melalui Augmented 

Reality SMILE GO menjadi 80,23%  (8 pertanyaan dijawab dengan benar). Hasil yang 

didapat telah terjadi peningkatan pengetahuan setelah diberikan intervensi sebesar 

19,85%. Nilai minimum dan maksimum juga terlihat perbedaan yang cukup signifikan. 

Nilai minimum saat pre test adalah 40% (4 pertanyaan dijawab dengan benar), setelah 

dilakukan intervensi nilai minimum responden tetap  40% (4 pertanyaan dijawab dengan 

benar). Nilai maksimum saat pre test adalah 90% (9 pertanyaan dijawab dengan benar), 

namun setelah dilakukan intervensi nilai maksimum responden menjadi 100% (10 

pertanyaan dijawab dengan benar). 

Tabel 4 juga menjelaskan bahwa hasil uji Non Parametrik Wilcoxon diperoleh nilai 

sig 0,000 < 0,05, hal ini menunjukan Ha diterima atau terdapat pengaruh intervensi 

Augmented Reality SMILE GO  terhadap pengetahuan menyikat gigi anak kelas 5 SDN 

10 Sungai Sapih Padang. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukan rata-rata pengetahuan responden sebelum diberikan 

intervensi adalah 60,38% sedangkan rata-rata pengetahuan responden setelah diberikan 

intervensi adalah 80,23%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata 

tingkat pengetahuan pada responden setelah diberikan intervensi dengan menggunakan 

Augmented Reality SMILE GO . Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p=0,000 (p<0.05) 

yang berarti terdapat pengaruh intervensi Augmented Reality SMILE GO terhadap 

pengetahuan menyikat gigi anak kelas 5 SDN 10 Sungai Sapih Padang. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh intervensi Augmented Reality SMILE 

GO terhadap pengetahuan tentang menyikat gigi anak kelas 5 SDN 10 Sungai Sapih Padang 
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dengan jumlah responden 104 orang. Data diambil dengan memberikan kuesioner sebelum 

dan setelah diberikan intervensi demonstrasi aplikasi . Data pengetahuan tentang kesehatan 

gigi dan mulut pada penelitian ini diukur dengan alat ukur berupa kuesioner yang berjumlah 

10 pertanyaan (valid dan reliabel pada uji coba alat ukur). 

Alat bantu untuk melakukan wawancara pada subjek penelitian yaitu kuesioner yang 

digunakan berjumlah 10 soal, dimana terdapat 3 topik mengenai menyikat gigi yaitu 

mengenai pemilihan sikat gigi dan takaran pasta gigi yang tepat (No. 5,6,7,8,9), waktu yang 

tepat untuk menyikat gigi dan waktu yang tepat untuk mengganti sikat gigi (No. 2,3,4), 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut serta akibat jika tidak menyikat gigi (No. 1,10), 

dalam bentuk pilihan ganda,  

Rerata pengetahuan sebelum diberi pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebesar 

60,38% (6 pertanyaan dijawab dengan benar) dan rerata setelah diberi pengetahuan 

kesehatan gigi dan mulut melalui buku menjadi 80.23% (8 pertanyaan dijawab dengan 

benar). Hasil yang didapat telah terjadi peningkatan pengetahuan setelah diberikan intervensi 

sebesar 19,85%. Peningkatan yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan setelah 

pemberian intervensi buku tentang kebiasaan buruk anak ini memperkuat bahwa media 

intervensi berupa buku merupakan media yang efektif dan bermanfaat bagi anak-anak usia 

sekolah dasar dalam meningkatkan pengetahuan tentang kebiasaan buruk anak. 

Pada hasil uji statistik didapatkan 3 kategori baik, cukup, dan kurang. Responden yang 

tingkat pengetahuan yang kurang dan cukup sebelum diberikan intervensi Augmented Reality 

SMILE GO sebanyak 81,12 % (78 orang). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini responden kurang memiliki pengetahuan tentang menyikat gigi. 

Hasil yang didapatkan setelah diberikan intervensi berupa Augmented Reality SMILE 

GO terdapat perbedaan dimana responden mengalami peningkatan pengetahuan dilihat dari 

berkurangnya jumlah responden yang memiliki pengetahuan cukup dan kurang sebanyak 

46,8% (45 orang). Terjadinya peningkatan tersebut dapat disebabkan oleh intervensi 

Augmented Reality SMILE GO. Kemungkinan responden memperhatikan dengan hikmat 

saat pemberian intervensi berupa Augmented Reality SMILE GO sehingga mereka 

memahami tentang teknik menyikat gigi, takaran pasta gigi,rekomendasi sikat gigi, serta 

kapan harus menyikat gigi dan waktu untuk mengganti sikat gigi. 

Peningkatan Pengetahuan yang signifikan tetapi ada beberapa responden yang memiliki 

pengetahuan yang cukup dan kurang. Faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan yaitu 

kurangnya ketertarikan responden untuk mencari tahu informasi tentang menyikat gigi. 

Faktor lain juga menjadi penyebab responden masih memiliki pengetahuan yang kurang 
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setelah diberikan intervensi Augmented Reality SMILE GO adalah terganggu konsenstrasi 

dari responden saat diinstruksikan untuk memperhatikan penjelasan. Kurangnya konsentrasi 

tersebut dapat membuat responden salah mengartikan dari maksud edukasi sehingga setelah 

dilakukan posttest maka jawaban yang diberikan salah. 

Hasil penelitian juga diperoleh hasil pengetahuan yang baik, dengan jumlah responden 

sebelum diberikan intervensi buku sebanyak 25% (26 orang) dan meningkat setelah 

diberikan demonstrasi Augmented Reality SMILE GO  sebanyak 56,7% (59 orang). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradana didapatkan hasil bahwa Augmented 

Reality dapat meningkatkan daya nalar dan imajinasi peserta didik.13 Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Mustika et al.,2015, juga membuktikan bahwa Augmented Reality 

merupakan media pembelajaran yang interaktif dan membantu siswa dalam memahami 

materi dengan mudah.14 

Faktor penyebab nya yaitu Augmented Reality SMILE GO yang diberikan telah didesain 

untuk anak-anak dan materi serta istilah-istilah tentang menyikat gigi yang dimuat dalam 

aplikasi dengan menggunakan kata kata yang sederhana dan sesuai dengan Augmented 

Reality SMILE GO yang juga didesain dengan ilustrasi dan bahasa yang mudah dipahami 

anak-anak. Anak usia sekolah dasar mengutamakan media yang sesuai dan mencukupi untuk 

menambah pengetahuan tentang kesehatan khususnya kesehatan gigi dan mulut. Berdasarkan 

hal tersebut dapat dikemukakan bahwa media komunikasi, informasi dan edukasi dapat 

digunakan sebagai media untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 

khususnya untuk anak-anak usia sekolah dasar. Menurut Notoatmodjo  tingkatan 

pengetahuan seseorang meliputi tahu (know), memahami (comprehension), aplikasi 

(application), analisis (analysis), sisntesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation). Berdasarkan 

uraian diatas tidak menutup kemungkinan siswa hanya memiliki tingkat pengetahuan sebatas 

tahu dan belum ke tahap aplikasi, dalam hal ini memungkinkan terdapatnya siswa hanya 

sekedar mengetahui tentang menyikat gigi tetapi mereka tidak mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari.15 Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar siswa sudah memiliki 

pengetahuan yang baik tentang pengertian menyikat gigi tetapi tetap saja dalam hal ini peran 

guru, orangtua dan petugas kesehatan masih sangat diperlukan untuk membimbing, 

mengajari dan memberi contoh tentang menyikat gigi anak yang baik dan benar.16 

 Keterbatasan pada penelitian ini adalah kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang 

membantu peneliti dalam mengontrol kegiatan membaca dikarenakan ada responden yang 

susah berkonsentrasi dan tidak sungguh-sungguh dalam memperhatikan demonstrasi. Ruang 

lingkup penelitian ini hanya melihat pengaruh media intervensi Augmented Reality SMILE 
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GO terhadap pengetahuan responden sehingga peneliti tidak dapat melihat perubahan perilaku 

responden setelah dilakukannya intervensi. Adanya jarak waktu antara pretest dengan 

intervensi yang tidak dilakukan kontrol kemungkinan dapat mempengaruhi pengetahuan 

siswa dari faktor pengganggu seperti televisi, handphone dan mading sehingga berpengaruh 

pada hasil penelitian yang membuat responden tidak hanya mendapatkan pengetahuan melalui 

Augmented Reality SMILE GO tetapi dari media lain juga. Hal ini terjadi karena penelitian 

yang hanya dilakukan pada saat responden disekolah saja sehingga kegiatan keseharian 

responden diluar sekolah tidak terpantau. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh intervensi 

Augmented Reality SMILE GO terhadap pengetahuan tentang menyikat gigi anak kelas 5 

pada SDN 10 Sungai Sapih Padang. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan beberapa hal sebagai berikut 

yaitu perlunya konsentrasi dari responden saat diberikan intervensi sehingga responden lebih 

memahami edukasi pengetahuan yang diberikan. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

lebih memfokuskan konsentrasi responden terlebih dahulu 15 menit pertama dan 

mengikutsertakan wali kelas/guru untuk mengontrol responden. Bagi responden, agar dapat 

memahami dan mengedukasi kepada teman- teman yang lain agar menyikat gigi anak yang 

dilakukan dapat dilakukan secara baik dan benar. Bagi guru dan orang tua responden, agar 

dapat memahami dan menjadikan sebagai sumber informasi tentang menyikat gigi anak dan 

akibat yang akan ditimbulkan jika tidak menyikat gigi. 
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ABSTRAK  

 
Pendahuluan: Infeksi pulpa dapat mengakibatkan pulpitis, jika tidak ditangani, kondisi ini dapat mengarah pada 

penyakit nekrosis pulpa. Masyarakat indonesia mengenal tradisi penggunaan tanaman sebagai pengobatan 

tradisional, contohnya seperti bawang tiwai. Bawang tiwai memiliki kelebihan dengan aktivitas kandungannya 

sebagai antiinflamasi, antikanker, antidiabetes, antivirus antihipertensi dan antibakteri. Tujuan: untuk mengetahui 

aktivitas ekstrak bawang tiwai (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dengan pelarut etil asetat sebagai alternatif 

antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis penyebab infeksi saluran akar. Metode: Ekstrak 

bawang tiwai dibuat dengan pelarut etil asetat menggunakan metode maserasi lalu dilakukan serial dilusi hingga 

diperoleh berbagai konsentrasi. Uji aktivitas diukur menggunakan metode mikrodilusi cair dan metode mikrodilusi 

padat lalu diinkubasi. Hasil: Pada dilusi cair menunjukkan nilai 20 mg/ml dan pada uji dilusi padat yaitu 20 mg/ml. 

Kesimpulan: Ekstrak bawang tiwai (Eleutherine palmifolia) (L) Merr) dengan pelarut etil asetat pada konsentrasi 

20 mg/ml dapat digunakan sebagai alternatif antibakteri karena memiliki sifat membunuh bakteri (bakterisidal). 

 

Kata kunci: Eleutherine palmifolia) (L) Merr); Enterococcus faecalis;  Etil asetat; Pulpitis 
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ABSTRACT 

 
Introduction: Pulp infection can result in pulpitis, which, if left untreated, can lead to pulp necrosis. Indonesians 

are familiar with the tradition of using plants as traditional medicine, such as tiwai onions. Onion tiwai has 

advantages with its content activity as anti-inflammatory, anticancer, antidiabetic, antiviral antihypertensive and 

antibacterial. Objective: to determine the activity of tiwai onion extract (Eleutherine palmifolia (l.) Merr) with 

ethyl acetate solvent as an antibacterial alternative against the growth of Enterococcus faecalis bacteria causing 

root canal infection. Methods: Onion tiwai extract was prepared with ethyl acetate solvent using maceration 

method and then serial dilution was carried out to obtain various concentrations. Activity test was measured using 

liquid microdilution method and solid microdilution method and then incubated. Results: The liquid dilution 

showed a value of 20 mg/ml and the solid dilution test was 20 mg/ml. Conclusion: Onion tiwai (Eleutherine 

palmifolia) (L) Merr) extract with ethyl acetate solvent at a concentration of 20 mg/ml can be used as an 

antibacterial alternative because it has bactericidal properties. 

 

Keywords: (Eleutherine palmifolia) (L) Merr);  Enterococcus faecalis;, ethyl acetate; Pulpitis 
 

 

PENDAHULUAN  

Perawatan saluran akar adalah jenis perawatan endodontik yang tujuannya mengeliminasi 

mikroorganisme yang terdapat di saluran akar dan mengembalikan keadaan seperti sediakala sehingga 

dapat diterima oleh jaringan biologis disekitarnya1. Tahapan perawatan saluran akar memiliki tiga tahap, 

yaitu preparasi biomekanis, sterilisasi dengan medikamen dan pengisian saluran akar. Perawatan saluran 

akar membutuhkan medikamen untuk mengeliminasi bakteri yang terdapat pada struktur gigi. Salah satu 

obat medikamen yang sering digunakan adalah golongan fenol, seperti ChKM dan Cresophene. 

Cresophene memiliki sifat sitotoksik dan kemungkinan bersifat karsinogenik, mutagenik, dan 

teratogenic2. Masyarakat indonesia mengenal tradisi penggunaan tanaman sebagai pengobatan 

tradisional, contohnya seperti bawang tiwai. Bawang tiwai mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

fenolik, kuinon, tanin. Bawang tiwai memiliki kelebihan dengan aktivitas kandungannya sebagai 

antiinflamasi, antikanker, antidiabetes, antivirus antihipertensi dan antibakteri3. Beberapa pelarut 

digunakan untuk mengekstrak tanaman herbal. Pada uji aktivitas ini, bawang tiwai akan dilarutkan 

mengguanakn etil asetat, menggunakan pelarut etil asetat merupakan jenis pelarut yang bersifat semi 

polar, sehingga dapat melarutkan senyawa-senyawa yang bersifat polar dan semi polar. Etil asetat juga 

bersifat yang mudah menguap, tidak beracun, dan tidak higroskopis4,5,6. Berdasarkan penjelasan latar 

belakang di atas, diketahui bahwa ekstrak umbi bawang tiwai (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dapat 

mengurangi pertumbuhan bakteri, dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada metabolit 

sekunder dalam bawang tiwai, tetapi juga pada peran pelarut dalam mengekstrak senyawa-senyawa 

tersebut. sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui aktivitas ekstrak bawang 

tiwai dengan pelarut etil asetat sebagai alternatif antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri enterococus 

faecalis penyebab infeksi saluran akar. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris. bahan utama dari penelitian ini 

adalah bawang Tiwai (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) yang di dapatkan di kel. Harapan Baru dengan 
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ketinggal sekitar 600-1500mdpl. Penelitian ini terdapat 5 kelompok yaitu kelompok 1 ekstrak bawang 

tiwai dengan pelarut etil asetat konsentrasi 20mg/ml, kelompok 2 konsentrasi 10mg/ml, kelompok 3 

konsentrasi 5mg/ml, kelompok 4 kontrol positif ChKM dan kelompok 5 kontrol negatif Aquades. 

 

Pembuatan ekstrak bawang Tiwai (EBT) (Eleutherine palmifolia (L.) Merr).  

Bawang tiwai seberat 2kg lalu dicuci sampai bersih kemudian dipotong kecil-kecil, dikeringkan 

dengan oven pada suhu 40°C selama 3 hari sehingga didapatkan 168gr serbuk bawang Tiwai 

(Eleutherine palmifolia (L.) Merr). 

Serbuk bawang Tiwai (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) diekstraksi secara maserasi dengan 

pelarut etil asetat. Serbuk dimasukkan ke dalam botol coklat berisi pelarut etil asetat lalu direndam 

selama 3 hari, sambil sesekali dikocok, dan diuapkan dengan vacum evaporator hingga diperoleh 

ekstrak EBT kental sebanyak 200 mg. 

Ekstrak EBT kental kemudian dilarutkan pada 4 ml aquades dan 1 ml DMSO hingga didapatkan 

larutan EBT stok 40 mg/ml,  kemudian dihomogenkan menggunakan vortex.  

 

Pembuatan konsentrasi 20mg/ml, 10mg/ml, 5mg/ml ekstrak bawang tiwai (Eleutherine palmifolia 

(L.) Merr) 

Pembuatan konsentrasi 20mg/ml, 10mg/ml, 5mg/ml dengan cara metode pengenceran/serial 

delusi menggunakan  microplate 96 whell. Daerah 1F-1H hingga 3F-3H akan diisi dengan larutan EBT 

stok 40 mg/mL sebanyak 75 μL.  

Setiap sumuran dengan larutan ekstrak bawang tiwai dengan pelarut etil asetat akan dilakukan 

serial delusi dari sumuran 1F-1H hingga sumuran 3F-3H, pada sumuran terakhir didapatkan total volume 

150 μL, untuk menyetarakan dengan sumuran yang lain maka diambil sebanyak 75 μL kemudian 

dibuang sehingga didapatkan konsentrasi 20mg/ml, 10mg/ml, 5mg/ml pada tiap sumuran. 

 

 

Gambar 1 : Metode serial dilusi menggunakan microplate 96 whell 
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Uji aktivitas antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan menambahkan 75 μL  MHIB yang mengandung 

kultur bakteri ke dalam semua sumur lalu diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. 

Setelal inkubasi, nilai minimum inhibitory concentration ditentukan secara visual dengan 

menambabkan 20 μL pewarna micretetrazolium ke dalam setiar sumur,  warna jernih memperlihatkan 

adanya daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri dan warna/kelihatan keruh menandakan tidak adanya 

daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri.  

Larutan uji yang tidak terlihat adanya pertumbuhan mikroba di inokulasi ke dalam media padat 

Mueller Hinton Agar (MHA) dan dinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam, kemudian diamati 

pertumbuhan mikroba. Konsentrasi terendah dari larutan uji yang mampu menghilangkan seluruh 

mikroba didentifikasi sebagai minimum bactericidal concentration. 

 

HASIL 

Sumuran 1F, 1G, 1H  yang berisi larutan EBT (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dengan pelarut 

etil asetat konsentrasi 20mg/ml, sumuran 2F, 2G, 2H konsentrasi 10 mg/ml, sumuran 3F, 3G, 3H 

konsentrasi 5 mg/ml. Setelah dilakukan penetesan MTT tampak hasil pada sumuran 1F, 1G,1H tetap 

terlihat jernih dan tidak ada perubahan warna keunguan sehingga dapat dikatakan bahwa pada sumuran 

dengan konsentrasi 20mg/ml mampu menghambat pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis. Sebagai 

pembanding dapat dilihat pada sumuran Kontrol positif (ChKM) juga tetap terlihat jernih dan tidak ada 

perubahan warna keunguan yang artinya dapat mengurangi pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis 

(gambar 2).. 

 

 

Gambar 2. Hasil gambaran uji aktivitas antibakteri ekstrak bawang tiwai (Eleutherine 

palmifolia (L.) Merr) dengan pelarut etil asetat terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus 

faecalis penyebab infeksi saluran akar setelah diinkubasi selama 24 jam (Sumber : Data 

Primer) 

Keterangan  

1F, 2F, 3F : Ekstrak etil asetat pengulangan pertama  

1G, 2G, 3G : Ekstrak etil asetat pengulangan kedua  

1H, 2H, 3H : Ekstrak etil asetat pengulangan ketiga  
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(+) : Kontrol positif (ChKM) 

(-) : Kontrol negatif (aquades) 

 

Hasil uji aktivitas antibakteri EBT dengan pelarut etil asetat setelah inkubasi selama 24 jam, dari 

total 9 sumuran dengan 3 kelompok perlakuan uji hanya ada 3 sumuran yang mampu menghambat atau 

tidak berubah warna jadi keunguan, sedangkan 6 sumuran yang lain tidak mampu menghambat atau 

terdapat perubahan warna menjadi keunguan  (tabel 1). 

 Dari hasil penelitian hanya ada satu konsentrasi yang dapat memperlambat pertumbuhan bakteri 

yaitu EBT dengan pelarut etil asetat konsentrasi 20 mg/mL, sehingga dapat dikatakan bahwa ekstrak 

bawang tiwai dengan pelarut etil asetat pada konsentrasi 20 mg/mL dapat mengurangi pertumbuhan 

bakteri. 

 

Tabel 1. Tabel distribusi hasil gambaran uji paktivitas antibakteri ekstrak bawang tiwai (Eleutherine 

palmifolia (L.) Merr) dengan pelarut etil asetat terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis 

penyebab infeksi saluran akar setelah diinkubasi selama 24 jam (Sumber : Data Primer) 

Perlakuan 

sediaan uji  

Konsentrasi (mg/mL) 
menghambat Tidak 

menghambat 

20 

mg/mL 

10 

mg/mL 

5 

mg/mL 

  

EEABT + - - 1 2 

EEABT + - - 1 2 

EEABT + - - 1 2 

Jumlah  3 6 

Jumlah total sumuran pada pelarut EEABT 9 

 

Keterangan  

EEABT : Ekstrak etil asetat bawang tiwai  

Kontrol (+) : ChKM 

Kontrol (-) : Aquades 

+ : Menghambat 

- : Tidak menghambat  
 

Setelah didapatkan nilai MIC, dilanjutkan dengan mencari nilai MBC, dengan cara sejumlah 10uL 

mikroba uji dioleskan di atas media agar padat lalu hasil dapat diamati setelah diinkubasi 24 jam. 

Hasilnya EBT (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dengan pelarut etil asetat konsentrasi 20 mg/mL dapat 

membunuh pertumbuhan Enterococus faecalis ditandai dengan tidak adanya koloni bakteri yang yang 

tumbuh, sebagai pembanding dapat dilihat pada kontrol positif yaitu ChKM dapat membunuh 

pertumbuhan bakteri yang ditandai dengan tidak adanya koloni bakteri yang terlihat (gambar 3). 
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Gambar 3.  Hasil uji MBC  perbandingan aktivitas antibakteri ekstrak bawang tiwai 

(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dengan pelarut etil asetat terhadap pertumbuhan bakteri 

Enterococcus faecalis penyebab infeksi saluran akar setelah diinkubasi selama 24 jam. 

(Gambar A. petridish berisi etil asetat), (Gambar B. petridish berisi kontrol positif dan 

negatif), (Sumber : Data Primer) 

 

PEMBAHASAN 

 EBT (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dengan pelarut etil asetat konsentrasi  20mg/ ml 

menunjukkan adanya penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri setelah ditetesi MTT yang ditandai 

dengan keruhnya sumuran. Nilai MIC dari EBT dengan pelarut etil asetat terhadap Enterococcus 

faecalis adalah 20mg/ml. Hasil MIC EBT (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dengan pelarut etil asetat 

terhadap bakteri Enterococcus faecalis pada penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

dilaksanakan oleh Octaria dkk (2024) yang menyatakan bahwa ekstrak bawang tiwai memiliki 

kemampuan antibakteri terhadap bakteri patogen manusia seperti Staphylococcus aureus, Streptococcus 

mutan dan Eschericia coli.6,7 Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriani dkk (2019) 

menunjukkan bahwa konsentrasi terendah yaitu 20 mg/ml sudah dapat menghambat bakteri anaerob 

fakultatif8. 

 Penelitian Novaryatin (2020) dan Utomo dkk (2022  tentang bawang tiwai, juga mengatakan  

bahwa  ekstrak  umbi bawang tiwai mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus  

epidermidis9, dan bakteri Methicillin resistant staphylococcus aureus (MRSA)10. Namun pada  

penelitian Fitriyanti (2023) menyatakan bahwa konsentrasi 3.75mg/ml sudah memiliki zona hambat11. 

 MBC dicari untuk  menentukan  nilai konsentrasi  bunuh  minimum  dari  ekstrak  untuk 

membunuh  bakteri  uji  dengan menunjukkan hasil dari MIC ke medium padat dengan cara digoreskan 

menggunakan ose pada cawan petri. Hasil MBC yang ditunjukkan dengan ada atau tidak adanya 

pertumbuhan  bakteri  pada  medium  setelah  diinkubasi12. Nilai MBC pada penilitian ini konsentrasi 

20mg/ml tidak  ditemukannya pertumbuhan bakteri yang terdapat pada cawan petri setelah diinkubasi 

A 

B 
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selama 18 hingga 24 jam pada suhu 37 derajat. Pada kontrol kontrol positif yaitu ChKM juga tidak 

terdapat pertumbuhan bakteri. 

 Efek antibakteri yang ditimbulkan oleh ekstrak bawang tiwai (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) 

dengan pelarut etil asetat  dipengaruhi oleh kandungan senyawa metabolit sekundernya. Pada penelitian 

ini tidak dilakukan uji fitokimia untuk mengidentifikasi kandungan senyawa pada pelarut etil asetat 

ekstrak bawang bawang tiwai (Eleutherine palmifolia (L.) Merr). Sehingga tidak dapat diketahui apa 

saja senyawa aktif yang memiliki aktivitas antibakteri serta jumlah senyawa aktif yang terkandung 

dalam ekstrak etil asetat bawang tiwai (Eleutherine palmifolia (L.) Merr). Namun berdasarkan penelitian 

Fitriyati (2020), ekstrak umbi Bawang tiwai (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dengan pelarut etil asetat 

berisi senyawa seperti alkaloid, triterpenoid, tannin, flavonoid,  dan saponin. Senyawa-senyawa tersebut 

memiliki mekanisme dalam  penghambatan bakteri yang berbeda-beda. Alkaloid dengan cara 

mengganggu komponen penyusun  peptidoglikan  pada  sel  bakteri,. Flavonoid  memiliki fungsi  

membatasi sintesis asam nukleat dan membatasi fungsi membran sel pada bakteri. Mekanisme kerja 

triterpenoid sebagai antibakteri dengan cara merusak membrane sel. Mekanisme kerja saponin 

menyebabkan rusaknya membrane sel bakteri sehingga rusak berbagai komponen penting dari dalam 

sel bakteri yang akhirnya sel bakteri tidak dapat tumbuh dan berkembang13. Penelitian Eva (2019) 

mencatatkan bahwa bakteri Enterococcus faecalis dapat terhambat pertumbuhannya pada tanaman yang 

mengandung senyawa flavonoid seperti sarang semut (Myrmecodia pedens)14. Tanaman herbal lainnya 

seperti minyak atsiri bangle (Zingiber montanum) juga dapat mengurangi pertumbuhan bakteri coccus 

lainnya seperti Streptococcus mutans karena kandungan metabolit sekunder didalamnya yang memiliki 

kemampuan sebagai antibakteri15.  

Penelitian Susilawati (2022) tentang uji daya hambat ekstrak bawang tiwai (Eleutherine 

palmifolia) (L) Merr) terhadap bakteri gram negatif dan gram positif, menunjukkan hasil yang berbeda 

dari penelitian sebelumnya. Hal ini dapat disebabkan adanya perbedaan pelarut yang digunakan, 

perbedaan pelarut dapat mempengaruhi senyawa yang akan dilarutkan dalam proses ekstraksi karena 

kepolarannya. Hasil yang berbeda ini juga disebabkan topografi tanah yang berbeda menghasilkan 

kandungan metabolit sekunder yang berbeda walaupun berasal dari spesies yang sama16, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada kemungkinan penelitian ini hasilnya akan berbeda pada penelitian yang akan 

datang dikarenakan perbedaan pelarut dan kandungan metabolit sekundernya yang disebabkan oleh 

topografi tanah yang berbeda.  

Ada tidaknya kandungan metabolit sekunder dalam ekstrak selain karena pelarut dan topografi 

tanah, teknik ekstraksi juga berpengaruh. Menurut literatur review Wayan (2023) perbedaan teknik 

mengekstraksi akan menghasilkan kandungan metabolit sekunder yang berbeda sehingga dapat 

menghasilkan efek antibakteri yang berbeda contohnya ekstraksi umbi bawang tiwai (Eleutherine 

palmifolia) (L) Merr) Seperti teknik maserasi dan multilevel ekstraksi  juga menghasilkan kandungan 

fitokimia atau metabolit sekunder yang berbeda pula, seperti pada pelarut etil asetat menggunakan teknik 
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multilevel ekstraksi atau fraksinasi hanya mengandung alkaloid dan steroid berbeda jika menggunakan 

maserasi yang mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan kuinon17. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dan nilai 

Minimum Bactericidal Concentration (MBC) dari ekstrak bawang tiwai dengan pelarut etil asetat 

terhadap Enterococcus faecalis konsentrasi 20mg/ml dapat dijadikan bahan alternatif antibakteri 

penyebab infeksi salauran akar. 

 Saran penelitian lebih lanjut mengenai kandungan fitokimia bawang tiwai (Eleutherine 

palmifolia) (L) Merr) agar dapat memanfaatkan kandungan fitokimia atau senyawa-senyawa yang ada 

dalam bawang tiwai untuk bidang kesehatan. 
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ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Stomatitis merupakan radang yang terjadi pada mukosa yang biasanya berupa bercak putih 

kekuningan dengan permukaan yang agak cekung. Stomatitis yang berulang pada rongga mulut disebut Reccurent 

Apthous Stomatitis (RAS). Pada umumnya penyakit stomatitis banyak menyerang wanita, khususnya pada masa 

kehamilan ditemukan kadar hormon progresteron yang lebih rendah dari normal. Tujuan Penelitian: untuk 

mengetahui hubungan prevalensi kejadian stomatitis terhadap perbedaan trimester kehamilan dan usia ibu hamil 

di kecamatan Semampir Surabaya, Bahan dan Metode: Penelitian ini menggunakan observasional analitik. 

Pengambilan data dilakukan secara total sampling dengan jumlah 94 ibu hamil, dikelompokkan dalam 3 grup yaitu 

trimester I, II dan III. Data diambil dari rekam medis, kemudian data dianalisa menggunakan uji korelasi spearman. 

Hasil: Hasil penelitian didapatkan didapatkan nilai koefisien korelasi menunjukkan nilai sebesar 0,980, 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga ada hubungan ibu hamil tersebut didapatkan Trimester I pada kelompok 

rentang usia 31-35 tahun, sebanyak 1 orang. Trimester II didapatkan rentang usia 36-40 tahun sebanyak 1 orang. 

Sedangkan Trimester III didapatkan 4 orang, dengan distribusi 25-30 tahun 2 orang, 31-35 tahun 1 orang dan 41-

45 tahun 1 orang. Kesimpulan: Dari studi diatas menunjukkan ada hubungan prevalensi stomatitis terhadap 

perbedaan trimester kehamilan dengan usia ibu hamil di kecamatan Semampir Surabaya. 

 

Kata kunci: Stomatitis; Trimester; Wanita Hamil 
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ABSTRACT 
 

Introduction Stomatitis is an inflammation that occurs in the mucosa, usually in the form of yellowish-white 

patches with a slightly concave surface. Recurrent stomatitis in the oral cavity is called Reccurent Apthous 

Stomatitis (RAS). In general, stomatitis often attacks women, especially during pregnancy, progesterone hormone 

levels are found to be lower than normal. Objectives to determine the relationship between the prevalence of 

stomatitis and differences in trimesters of pregnancy with the age of pregnant women in Semampir District, 

Surabaya. Materials and Methods This study used observational analytic. Data collection was carried out by total 

sampling with a total of 94 pregnant women, grouped into 3 groups, namely trimesters I, II and III. Data were 

taken from medical records, then the data was analyzed using the Spearman correlation test. Results The results 

of the study showed that the correlation coefficient value showed a value of 0.980, a significance of 0.001 <0.05 

so that there was a relationship between the pregnant women obtained Trimester I in the 31-35 year age group, 

as many as 1 person. Trimester II obtained an age range of 36-40 years as many as 1 person. While Trimester III 

found 4 people, with a distribution of 25-30 years 2 people, 31-35 years 1 person and 41-45 years 1 person. 

Conclusion The study above shows a relationship between the prevalence of stomatitis and the difference in 

trimester of pregnancy with the age of pregnant women in Semampir sub-district, Surabaya. 

 

Keywords: Pregnant Women; Stomatitis; Trimesters 

 

 

PENDAHULUAN  

Sariawan atau stomatitis aphtosa adalah suatu kelainan pada selaput lendir mulut berupa luka 

pada mulut yang berbentuk bercak putih kekuningan dengan permukaan agak cekung. Munculnya 

stomatitis ini disertai rasa sakit yang tinggi. Penelitian Caranza ,et al., tahun 2010 Stomatitis merupakan 

penyakit kelainan mulut yang paling sering ditemukan1. Sekitar 10% dari populasi menderita dari 

penyakit ini, dan wanita lebih mudah terserang dari pada pria. Penelitian Alfarisi,et al., tahun 2019 

Stomatitis merupakan salah satu lesi atau kelainan berbentuk ulser di dalam rongga mulut yang sering 

kali dan banyak dialami oleh manusia2. Stomatitis yang dikenal dengan istilah aphthous stomatitis atau 

cancer sores dapat membuat menjadi pendiam dan tidak suka makan. Walaupun lesi ini kecil namun 

dapat menimbulkan rasa perih atau sakit apabila teriritasi. Lesi Stomatitis biasanya terdapat pada mukosa 

bibir, pipi, lidah, langit-langit lunak dan perdarahan gusi. Penyebab stomatitis masih belum jelas, namun 

banyak teori salah satunya penelitian Zhang,et al., tahun 2019 yang menyebutkan bahwa stomatitis 

berhubungan dengan masalah kekebalan tubuh3. Selain itu, Penelitian Wierzejska tahun 2012 beberapa 

jenis penyakit kurang asupan nutrisi (khususnya zinc dan vitamin B12), alergi, trauma (tergigit), stress, 

perubahan hormonal (siklus menstruasi) dan kehamilan juga dapat memicu timbulan sariawan4. 

Pada masa kehamilan terjadi perubahan hormon yang dipengaruhi hormon progesteron dari 

susunan syaraf pusat. Perubahan hormon yang belum stabil ini membuat wanita hamil mengalami 

perubahan mental yang berdampak pada suasana hati dan perilaku wanita hamil. Sekarang ini, gejala 

ketidakseimbangan hormon pada wanita hamil menjadi sangat umum. Penelitian Rasmussen ,tahun 

1993 Hal ini disebabkan beberapa alasan yang menyebabkan perubahan hormonal5. Kondisi zaman dulu, 

bahkan hingga ratusan bahan kimia. Bahan kimia ini tidak hanya berasal dari lingkungan yang tercemar, 

tetapi juga sebagai pengawet, pewarna makanan serta bumbu makanan dan minuman. Penyebab lain 

gejala ketidakseimbangan hormon pada wanita hamil adalah stress, ingin selalu merasa sendiri, pada 

fase ini menyebabkan naik turunnya sekresi hormon dan juga tekanan tambahan pada kelenjar adrenal 
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yang mengatur hormon dalam tubuh. Penelitian Kapoor,et al.,tahun 2021 ketidakseimbangan hormonal 

merupakan faktor pemicu terjadinya stomatitis6. 

Penelitian yang menghubungkan stomatitis dengan trimester kehamilan, banyak penelitian 

sebelumnya yang mengkaji prevalensi stomatitis pada ibu hamil, tetapi sebagian besar hanya fokus pada 

satu periode kehamilan (trimester tertentu) tanpa mempertimbangkan perbedaan antara trimester 

pertama, kedua, dan ketiga.7 Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana prevalensi 

stomatitis berubah seiring berjalannya kehamilan. kurangnya data mengenai pengaruh usia ibu hamil 

terhadap prevalensi stomatitis dari beberapa studi mengindikasikan bahwa usia ibu hamil (baik usia 

muda maupun usia lanjut) dapat mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut mereka, namun belum banyak 

penelitian yang secara eksplisit membahas pengaruh usia terhadap prevalensi stomatitis pada setiap 

trimester kehamilan.8 Perbedaan antara ibu hamil muda dan lanjut usia mungkin berhubungan dengan 

perubahan hormonal dan metabolisme yang mempengaruhi kondisi mulut. Kurangnya penelitian yang 

menggabungkan kedua faktor yaitu trimester dan usia ibu hamil, Meskipun ada studi yang mengkaji 

pengaruh trimester terhadap stomatitis atau yang menganalisis pengaruh usia ibu terhadap prevalensi 

penyakit gigi dan mulut, belum ada banyak penelitian yang secara simultan mengeksplorasi kedua faktor 

ini secara komprehensif dalam konteks kehamilan. Penelitian yang memadukan faktor-faktor ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam dan relevansi untuk upaya pencegahan dan pengelolaan 

stomatitis pada ibu hamil.9 

Faktor lain yang mempengaruhi prevalensi stomatitis, faktor usia dan trimester, ada banyak 

variabel lain yang mungkin mempengaruhi prevalensi stomatitis, seperti pola makan, status kebersihan 

mulut, kebiasaan merokok, dan riwayat kesehatan gigi sebelumnya. Penelitian yang lebih mendalam 

tentang interaksi antara berbagai faktor ini juga masih terbatas.10 Resiko kehamilan ini sebenarnya dapat 

diantisipasi pada saat antenatal care (ANC). ANC adalah perawatan yang diberikan kepada ibu selama 

masa kehamilan. Perawatan ANC dapat tercapai apabila ada usaha bersama petugas dan ibu hamil. 

Penelitian Fischer,et al., tahun 2018 Pada proses ANC akan dilakukan anamnesa (pemeriksaan terhadap 

ibu hamil baik fisik maupun wawancara mengenai keluarga, kejadian saat ini dan terdahulu, riwayat 

kehamilan atau persalinan sebelumnya)11. Dengan mengidentifikasi permasalahan ini memerlukan studi 

lebih lanjut dapat dilakukan untuk memahami faktor-faktor yang berkontribusi pada prevalensi 

stomatitis pada ibu hamil dengan lebih baik, yang dapat membantu dalam perencanaan pencegahan dan 

penanganan masalah kesehatan mulut selama kehamilan. Stomatitis atau jika terjadi berulang disebut 

RAS (Recurent Aphtose Stomatitis), seringkali timbul dari awal masa kehamilan atau hilang timbul 

tergantung imunitas dari ibu hamil. Sehingga kondisi kesehatan ibu selama kehamilan menjadi prioritas 

dan dapat di pantau. Dinamika selama kehamilan yang berpengaruh terhadap ibu hamil, yang salah 

satunya berupa RAS, maka kami ingin memberikan gambaran prevalensi terhadap perbedaan trimester 

kehamilan dengan usia ibu hamil di kecamatan Semampir Surabaya. Faktor usia yang tepat untuk 

kehamilan, yaitu pada usia 25-35 tahun, hal ini meliputi kesiapan ibu secara fisik dan emosional, 
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minimnya resiko kehamilan dan komplikasi neonates. Kecamatan Semampir secara geografis 

merupakan kecamatan marginal di Surabaya, sehingga pada daerah tersebut banyak pasangan usia subur, 

keluarga baru dan dari tingkat ekonomi menengah kebawah. 

 

BAHAN DAN METODE 

Metode yang digunakan yaitu penelitian deskriptif observational analitik, dimana mengamati 

tingkat kejadian ibu hamil yang mengalami stomatitis pada satu waktu. Penelitian ini dilakukan di 

wilayah kerja puskesmas kelurahan Sidotopo, kecamatan Semampir kota Surabaya, pada bulan 

November-Desember 2023 lalu1. Variabel penelitian yaitu stomatitis diambil secara subjektif dengan 

anamnesis dan data mengenai masa kehamilan ibu dengan terbagi 3 kelompok yaitu trimester 1, 

trimester 2 dan trimester 3 dilihat dari data ANC. Variabel usia didapatkan dari hasil anamnesa, dan 

ditanyakan pada waktu penelitian. Katagori stomatitis dengan kriteria inklusi sebagai berikut1: 

merupakan Reccurent Aphtous Stomatitis (RAS), ulser berbentuk bulat atau oval dan dangkal dengan 

diameter yang kurang dari 5 mm (minor), ulcer 1-3 cm, selama 4 minggu (major)12. Tidak ada riwayat 

trauma atau erosi dari bahan kimia3. Tidak ada riwayat alergi dan penyakit sistemik. Populasi ibu hamil 

didapatkan sebanyak 94 orang, usia ibu hamil 20-45 tahun, dengan distribusi ekonomi menengah 

kebawah. Penelitian Tuti,tahun 2017 dari total populasi diambil semua yang menderita stomatitis pada 

kurun waktu yang telah disebutkan sebelumnya, dengan metode total sampling ditemui sebanyak 6 

orang mengalami stomatitis13. Kriteria inklusi adalah semua ibu sehat, kehamilan anak pertama dan 

kedua, ekonomi menengah kebawah, merupakan pasien yang tercatat di puskesmas kelurahan Sidotopo, 

kecamatan Semampir kota Surabaya. Kriteria eksklusi antara lain ibu hamil dengan kehamilan resiko 

tinggi seperti BB kurang dari normal sesuai dengan usia kehamilan, ibu hamil dengan Riwayat sistemik 

seperti preeklamsia, anemia dan ibu dengan kehamilan lebih dari dua kali.14  

 

HASIL 

Dari penelitian ini didapatkan data penelitian sebagai berikut: 

Tabel 1. Prosentase Distribusi Usia Ibu Hamil 

Usia Jumlah Prosentase 

16-20 Tahun 29 31% 

21-25 Tahun 24 25% 

26-30 Tahun 25 27% 

31-35 Tahun 11 12% 

36-40 Tahun 4 4% 

41-45 Tahun 1 1% 

Total 94 100% 



 

 

 Penerbit: Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muslim Indonesia 24 

 

Sinnun Maxillofacial Journal.  Vol. 07 No. 01 (April, 2025): 20-30            E-ISSN 2714-5646 

 

 
 

Tabel 2. Tabel Jumlah Ibu Hamil dan Prevalensi Stomatitis Berdasarkan Trimester Kehamilan 

Trimester Ibu Hamil Ibu Hamil Stomatitis 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

Trimester I 23 25% 1 4,35 % 

Trimester II 20 21% 1 5 % 

Trimester III 51 54% 4 7,84 % 

 

Diagram 3. Prevalensi Stomatitis pada Ibu Hamil Kecamatan Semampir Surabaya 

 

Dari ke-6 ibu hamil tersebut didapatkan Trimester I pada kelompok rentang usia 31-35 tahun, 

sebanyak 1 orang. Trimester II didapatkan rentang usia 36-40 tahun sebanyak 1 orang. Sedangkan 

Trimester III didapatkan 4 orang, dengan distribusi 25-30 tahun 2 orang, 31-35 tahun 1 orang dan 41-

45 tahun 1 orang. 

Dari hasil diatas, nilai expected count kurang dari 5 lebih besar dari 20%, sehingga pengujian 

ada tidaknya hubungan menggunakan korelasi spearman, hasil pengujian adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. Uji Spearman 

 Value Asymp. 

Std. 

Errora 

Approx. 

Tb 

Approx. 

Sig. 

Interval by Interval Pearson’s R 0,926 0,037 4,899 0,008c 

Ordinal by Ordinal Spearman 

Correlation 

0,980 0,028 9,798 0,001c 

N of Valid Cases  6    
 

a. Tidak mengasumsikan hipotesis nol.     

b. Menggunakan kesalahan standar asimtotik dengan asumsi hipotesis nol.  

c. Berdasarkan perkiraan normal.     

 

Hasil uji korelasi spearman diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,980 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05, berarti ada hubungan prevalensi stomatitis terhadap perbedaan trimester kehamilan 

dengan usia ibu hamil di kecamatan Semampir Surabaya. Nilai koefisien korelasi menunjukkan nilai 

sebesar 0,980 nilai ini mendekati 1 maka ada hubungan yang sangat erat antara prevalensi stomatitis 

terhadap perbedaan trimester kehamilan dengan usia ibu hamil di kecamatan Semampir Surabaya. 

 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan data yang diperoleh diperoleh data primer dalam periode November hingga 

Desember 2023 pada kecamatan Semampir kota Surabaya didapatkan 24 data responden. Diketahui 

terdapat 6 orang responden, yaitu 6% dari total populasi yang mengalami kejadian stomatitis sesuai 

dengan kriteria sampel yang sudah dijelaskan sebelumnya. Sedangkan terdapat sisanya 88 orang, yaitu 

94% tidak mengalami kejadian stomatitis pada kurun waktu penelitian tersebut. Distribusi paling banyak 

mengalami kehamilan adalah ibu hamil trimester ketiga yaitu 4 orang. Hubungan trimester kehamilan 

dan usia ibu hamil dengan kejadian stomatitis yaitu dari segi kesehatan ibu dan janin, maupun dalam 

konteks pencegahan dan perawatan medis. kesehatan mulut yang terkait dengan kesehatan kehamilan 

sehingga timbulnya stomatitis salah satu kondisi oral yang umum terjadi pada ibu hamil, yang bisa 

mempengaruhi kualitas hidup ibu.15 Stomatitis dapat menyebabkan rasa sakit, peradangan, dan infeksi 

pada rongga mulut, yang jika tidak ditangani dengan baik, dapat berisiko menyebabkan gangguan 

makan, hidrasi yang tidak cukup, dan bahkan infeksi yang berpotensi memengaruhi kesehatan janin. 

Oleh karena itu, memahami prevalensi stomatitis sepanjang trimester kehamilan dan bagaimana usia ibu 

mempengaruhinya sangat penting untuk mengidentifikasi kelompok yang berisiko lebih tinggi dan 

memfokuskan upaya pencegahan.16 

Kondisi fisiologis ibu hamil berubah secara signifikan sepanjang trimester kehamilan, dengan 

perubahan hormon yang dapat memengaruhi kesehatan gigi dan mulut.17 Penelitian ini penting untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan prevalensi stomatitis pada setiap trimester kehamilan, serta faktor-
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faktor apa saja yang memengaruhi perbedaan tersebut. Misalnya, trimester pertama dengan perubahan 

hormon yang signifikan mungkin memiliki dampak yang berbeda dibandingkan trimester kedua atau 

ketiga terhadap prevalensi stomatitis.18 Pengaruh  usia ibu hamil, baik pada ibu muda maupun yang lebih 

tua, dapat memengaruhi risiko terjadinya stomatitis.19 Usia muda cenderung minim resiko kehamilan 

dikarenakan secara fisiologis tubuh siap secara hormonal dan anatomis untuk menjalani usia kehamilan 

sampai proses kelahiran. Sementara ibu hamil usia lanjut, mungkin memiliki faktor risiko kesehatan 

tambahan yang memengaruhi kondisi mulut mereka. Memahami interaksi antara usia ibu dan prevalensi 

stomatitis pada setiap trimester sangat penting untuk memberikan rekomendasi berbasis bukti tentang 

perawatan gigi yang disesuaikan dengan usia dan kondisi kehamilan ibu.20 Dengan memahami kapan 

dan pada siapa prevalensi stomatitis lebih tinggi selama kehamilan, layanan kesehatan seperti 

puskesmas, khususnya dokter gigi dapat mengembangkan strategi pencegahan yang lebih spesifik dan 

menyeluruh.21 Ini termasuk pemberian edukasi kepada ibu hamil terkait pentingnya perawatan mulut 

selama kehamilan, serta meningkatkan kesadaran tentang risiko stomatitis yang dapat memengaruhi 

kesehatan kehamilan. Selain itu, intervensi medis yang lebih tepat dapat dilakukan, seperti pemberian 

suplemen atau perawatan gigi yang lebih intensif pada trimester tertentu atau pada kelompok usia 

tertentu.22 Hal ini dimungkinkan bahwa pada usia kehamilan yang masuk ke trimester akhir dari masa 

kehamilan terjadi perubahan fisiologis termasuk hormonal dalam tubuh.23 Beberapa perubahan yang 

signifikan dapat berdampak jelas pada tubuh ibu, yaitu seperti peningkatan kadar hormon estrogen 

dalam tubuh dan penurunan kadar hormon progesteron, Dimana penurunan kadar hormon progesteron 

dapat menimbulkan RAS (Reccurent Aphtose Stomatitis). Hormon progesteron secara fungsi sebagai 

penyeimbang dan menjaga permeabilitas membran mukosa pada permukaan gingiva dan mukosa rongga 

mulut. Sehingga jika terdapat penurunan kadar progesteron dalam darah dapat menurunkan 

permeabilitas membran.24 Turunnya permeabilitas membran terutama di rongga mulut, dimungkinkan 

adanya iritasi jika terdapat sedikit saja paparan baik itu fisik maupun kimia. Penelitian Hidayat.tahun 

2019 jika terjadi iritasi, maka respon tubuh mengalami keradangan atau inflamasi dan selanjutnya dapat 

dimungkinkan adanya RAS tersebut secara berulang.25  

 Tidak ada jurnal atau penelitian sebelumnya yang memastikan hubungan kejadian stomatitis 

dengan trimester kehamilan, misal semakin tua masa kehamilan maka kejadian stomatitis semakin 

bertambah. Tetapi banyak jurnal yang menerangkan bahwa stomatitis terjadi salah satu faktor 

predisposisi adalah gangguan hormonal, hormon estrogen yang kadarnya lebih rendah dari normal juga 

mempunyai resiko tinggi menderita RAS, efek progesteron dalam jaringan periodonsium adalah 

meningkatkan produksi prostaglandin (self-limiting process), meningkatkan polymorphonuclear 

leukocyte, mengurangi efek anti-inflamasi dari glukokortikoid, mengubah sintesis kolagen dan non 

kolagen serta metabolisme fibroblast dan meningkatkan permeabilitas vaskuler. Pada penderita RAS 

oleh karena progesteron rendah maka efek self-limiting process berkurang. Polimorphonuclear 
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leukocyte menurun, permeabilitas vaskuler menurun, hal-hal tersebut diduga akan menyebabkan 

timbulnya lesi yang terbentuk sebagai RAS yang muncul secara periodik sesuai siklus haid.26 

 Usia lebih dari 30 tahun mempunyai resiko ketidakseimbangan hormon lebih tinggi pada waktu 

kehamilan daripada Wanita usia 20 tahun, hal ini disebabkan usia diatas 30 tahun mengalami gangguan 

produksi hormon yang diakibatkan oleh adanya perubahan kebiasaan (life style), organ ovarium sebagai 

pusat produksi hormon estrogen mulai mengalami athropi dan faktor resiko adanya RAS meningkat. 

Hasil ini menunjukkan adanya infeksi ke arah patologis, karena selama ini pada beberapa wanita dengan 

periode pre-menopause ditemukan banyak juga yang mengalami RAS. Hal ini dimungkinkan sering 

terkait dengan penurunan produksi estrogen, sebagai sebuah proses fisiologis (normal). Penelitian 

Hidayat,tahun 2019 pada wanita usia subur atau produktif tetapi menderita RAS, ditemukan bahwa 

kemungkinan adanya keaadaan patologis yang menyebabkan penurunan kadar hormon progesteron27. 

Kemungkinan keadaan patologis seperti delay ovulasi, kista ovari, infertilitas dan beberapa gangguan 

fungsi ovarium lainnya. Fungsi ovarium yang berhubungan dengan fisiologis mukosa rongga mulut 

adalah organ endokrin yang memproduksi estrogen mukosa mulut karena maturase sel epitel, rendahnya 

kadar hormon progesteron sebagai predisposisi factor pada RAS.28 Tingkat kejadian trimester yang 

berbeda-beda pada hasil penelitian ini, sesuai dengan teori bahwa di setiap trimester masa kehamilan 

mempunyai perubahan kadar hormon yang berbeda-beda.Penelitian Ota,et al.,tahun 2018 semakin 

bertambah masa kehamilan maka perubahan hormon akan berdampak signifikan.29 

Secara keseluruhan, penelitian ini sangat penting untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prevalensi stomatitis pada ibu hamil. 

Penelitian yang mendalam akan memungkinkan untuk merancang intervensi yang lebih tepat untuk 

menjaga kesehatan ibu hamil dan janin serta meningkatkan kualitas layanan kesehatan bagi ibu hamil 

di berbagai usia. Adapun keterbatasan penelitian ini dilakukan pada tingkat sosial ekonomi dan tingkat 

pendidikan ibu hamil tertentu sehingga tidak dapat menggeneralisir insidensi stomatitis pada ibu hami.30 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dari studi diatas menunjukkan ada hubungan prevalensi stomatitis yang signifikan antara usia 

trimester kehamilan dengan angka kejadian pada ibu hamil di Kecamatan Semampir Surabaya. Untuk 

penelitian selanjutnya, dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut. 

Peran hormon progesteron dan estrogen pada ibu hamil yang mendasari terjadinya RAS juga dapat 

dilakukan pengukuran jika menginginkan hasil penelitian yang lebih akurat di setiap trimester 

kehamilan. Penelitian lain juga dapat dilakukan dengan mengikuti pasien RAS pada ibu hamil, diikuti 

dari trimester pertama, kedua dan ketiga. Pengukuran kadar estrogen dan progesteron yang berbeda-

beda di tiap trimesternya juga dapat menjadikan dasar acuan terjadinya RAS. 
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ABSTRAK  
 

Pendahuluan: Perilaku rendah anak-anak Indonesia dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut dapat diatasi 

melalui penyuluhan yang menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Salah satu media yang efektif adalah 

poster edukasi berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), yang memanfaatkan arduino mega untuk 

meningkatkan interaktivitas penyampaian informasi kesehatan, Tujuan Penelitian: Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh media poster berbasis ardunino mega terhadap tingkat Pengetahuan kesehatan 

gigi dan mulut anak usia 7-9 tahun. Bahan dan Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pre 

eksperimental dengan desain one group pretest-posttest design. Sampel merupakan siswa yang berusia 7-9 tahun. 

Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner dan menggunakan skala Guttmaan. Hasil: Berdasarkan hasil uji non 

parametrik Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil nilai pre-tes dan nilai post-test (p-

value < 0,05). Kesimpulan: Terdapat pengaruh yang signifikan media poster berbasis ardunino mega terhadap 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut. 

 

Kata kunci: Poster; arduino mega; pengetahuan; penyuluhan 
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ABSTRACT 

 

Introduction Poor behavior of Indonesian children in maintaining dental and oral health can be overcome 

through counseling using appropriate learning methods. One of the effective media is an educational poster based 

on Information and Communication Technology (ICT), which utilizes arduino mega to increase the interactivity 

of delivering health information. Objectives The purpose of this study was to determine the effect of poster media 

based on arduino mega on the level of dental and oral health knowledge of children aged 7-9 years. Materials 

and Methods This study used a Pre-experimental research type with a one group pretest-posttest design. The 

population and sample were 58 students aged 7-9 years. The measuring instrument used was a questionnaire and 

used the Guttman scale. Results Based on the results of the Wilcoxon non-parametric test, there was a significant 

difference between the pre-test and post-test scores (p-value <0.05). Conclusion There is a significant effect of 

arduino mega-based poster media on dental and oral health knowledge. 

 

Keywords: Poster; arduino mega; knowledge; counseling 

 

 

PENDAHULUAN  

Masyarakat Indonesia berdasarkan RISKESDAS 2018 mengalami risiko kesehatan gigi dan 

mulut sebanyak 57,6% masyarakat. Kerusakan gigi pada anak-anak dapat mengganggu pertumbuhan 

dan perkembangan mereka. Usia sekolah merupakan periode penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan fisik anak. Masa ini juga disebut sebagai masa kritis karena pada usia ini anak mulai 

mengembangkan kebiasaan menjaga kebersihan gigi dan mulut. prevalensi karies gigi pada gigi 

permanen mencapai puncaknya pada usia 6 hingga 9 tahun, dengan gigi geraham permanen pertama 

sangat rentan.  Salah satu resiko terjadinya karies cukup tinggi pada anak yang baru memasuki usia 

sekolah, karena pada usia sekolah ini anak-anak biasanya suka jajan makanan dan minuman sesuai 

keinginannya. Hal ini menggambarkan perilaku anak-anak Indonesia dalam menjaga kesehatan gigi dan 

mulut masih sangat rendah sehingga perawatan gigi dan mulut sering dianggap kurang penting.1,2,3,4 

Perubahan pengetahuan dan kemauan bisa dilakukan dengan berbagai macam strategi atau 

metode. Metode penyuluhan dalam bidang kesehatan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan 

menggunakan prinsip belajar sehingga masyarakat mendapatkan perubahan pengetahuan dan kemauan 

dalam hal kesehatan, baik secara individu maupun bersama-sama.5 

Salah satu media yang dapat digunakaan sebagi media pembelajaran dan penyuluhan adalah 

poster. Perkembangan teknologi pembelajaran, peranan media menjadi sangat penting dan berpotensi 

besar dalam merubah cara seseorang untuk belajar, untuk memperoleh informasi, menyesuaikan 

informasi dan sebagainya.5  

Poster menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) terbaru semakin 

mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan interaktivitas dan efektivitas pesan edukatif. Salah satu 

implementasi TIK yang inovatif adalah penggunaan arduino mega dalam poster edukasi kesehatan gigi 

dan mulut. Ardunino mega dengan kemampuan mikrokontrolernya yang kuat dan banyak pin I/O, 

memungkinkan integrasi sensor tekan yang dapat mendeteksi interaksi fisik pengguna dengan poster 

dan pemutaran suara yang memberikan informasi. Sehingga ardunino mega dalam poster memberikan 

aspek visual yang menarik dan meningkatkan efektivitas penyampaian informasi dalam pendidikan 
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kesehatan.6,7 Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik meneliti untuk pengaruh media poster 

berbasis ardunino mega terhadap tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak 7-9 tahun.  

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre eksperimental dengan desain one group pretest-

posttest design. Metode pengambilan sampel adalah purposive sampling. Sampel merupakan siswa SD 

Pertiwi Makassar yang berusia 7-9 tahun dan hadir saat penelitian, dengan jumlah sampel yang diperoleh 

sebanyak 58 orang siswa. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner dan menggunakan skala Guttman. 

Tahapan pelaksanaan penelitian sebagai berikut: pengisian informed consent, mengisi pretest, 

memberikan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut  menggunakan media poster, mengisi postest. Alat 

dan bahan digunakan diantaranya: lembar informed consent, kuisioner pretest dan posttest, poster 

berbasis ardunino mega pada gambar 1. Analisis data menggunakan uji statistik nonparametrik uji 

Wilcoxon dengan data berdistribusi tidak normal. 

 

 

Gambar 1. Poster berbasis arduino mega dan kompenennya 

 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh media poster berbasis ardunino mega yang 

diberikan anak usia 7-9 tahun terhadap tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak. Total jumlah 

sampel yang diperoleh adalah 58 anak, selanjutnya, sampel mengisi kuesioner pretest untuk mengetahui 
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tingkat pengetahuan anak. Setelah itu, peneliti melakukan edukasi dengan menggunakan media poster 

berbasis ardunino mega, kemudian sampel mengisi kuesioner posttest yang sama.  

Tabel 1. Tingkat pengetahuan sebelum pemberian edukasi menggunakan media poster berbasis 

ardunino mega  

 

Pre Fekuensi (n) Persen (%) 

Rendah 18 31.0 

Sedang 36 62.1 

Tinggi 4 6.9 

Total 58 
 

 

Pada tabel 1 menunjukkan distribusi frekuensi pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa 

sebelum pemberian edukasi menggunakan media poster berbasis ardunino mega  menunjukkan sebagian 

besar masuk kategori sedang  dengan presentasi 62,1%. 

Tabel 2. Tingkat pengetahuan setelah pemberian edukasi menggunakan media poster berbasis 

ardunino mega 

 

Post Fekuensi (n) Persen (%) 

Rendah 0 0 

Sedang 2 3.4 

Tinggi 56 96.6 

Total 58 
 

 

Pada tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa 

setelah pemberian edukasi menggunakan media poster berbasis ardunino mega menunjukkan hampir 

semua responden masuk kategori tinggi dengan presentasi 96,6%.  

Tabel 3. Pengaruh media poster berbasis ardunino mega terhadap tingkat pengetahuan kesehatan gigi 

dan mulut anak 

 Skor prettest-posttest 

Z -41.95 

Asymp.sig. (2-tailed) 0.000 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data sebelum dan setelah edukasi berdistribusi tidak 

normal sehingga untuk uji lanjutan digunakan uji Wilcoxon dan diperoleh hasil nilai p-value sebesar 

0.000 yang lebih kecil daripada 0.05 (p-value < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan media poster berbasis ardunino mega terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut.  
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PEMBAHASAN 

Edukasi kesehatan gigi dan mulut yang memiliki tujuan untuk meningkatkan pemberdayaan 

individu untuk mencapai peningkatan kesehatan gigi dan mulut di masa depan.  Media edukasi, 

informasi dan komunikasi adalah alat digunakan  dalam proses pembelajaran untuk membawa informasi 

berupa materi ajar dari guru kepada murid sehingga murid menjadi lebih tertarik untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Media ini juga digunakan sebagai salah satu upaya  untuk  mencegah  masalah  

kesehatan  gigi  dan  mulut, mengubah perilaku kurang sehat menjadi sehat, meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran, sehingga ikut berpartisipasi serta aktif dalam meningkatkan derajat kesehatan gigi dan 

mulut di masyarakat. Menurut ilmianti media komunikasi, informasi, dan edukasi sesuai dengan  

kemajuan teknologi multimedia seperti media visual,  media  audio,  dan media audio-visual dapat 

meningkatkan pengetahuan anak sekolah dasar tentang kesehatan gigi dan mulut. 2,8  

Pemilihan metode yang tepat saat proses penyuluhan sangatlah mempengaruhi penyampaian 

informasi. Dalam proses penyuluhan dengan menggunakan media poster dapat memberikan informasi    

kepada responden secara berulang sehingga informasi yang didapat berkesinambungan yaitu dengan 

melihat, mendengar dan mengulang. Media poster lebih efektif dan menarik karena lebih mudah 

menangkap inti materi yang berisi pesan singkat pada poster serta kombinasi bentuk dan gambar yang 

menarik. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan sebelumnya menggunakan media  

poster, terbukti efektif dapat meningkatkan pengetahuan sebelum dan setelah diberikan penyuluhan 

pada responden.9,10 

Perkembangan media dalam peningkatan kesehatan gigi dan mulut sudah sangat berkembang 

pesat seperti penelitian yang dilakukan Moh. Khafid terbukti dapat meningkatkan kesehatan gigi  siswa 

menggunakan media poster bergerak dalam whatsapp11 dengan hasil penelitian menunjukan sebelum 

penyuluhan kategori pengetahuan kurang terdapat 33 responden menjadi 16 responden setelah 

penyuluhan dan uji Wilcoxon pre dan posttest penyuluhan menunjukkan nilai signifikansi dengan p-

value 0,000. Hal ini sejalan dengan penelitian ini yang menggunakan media poster berbasis ardunino 

mega yang terbukti dalam mempengaruhi tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak.  

Media poster berbasis ardunino mega ini merupakan media poster dengan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk meningkatkan interaktivitas dan efektivitas pesan edukatif menggunakan 

mikrokontroler arduino mega yang melibatkan banyak perangkat seperti sensor, aktuator, atau modul 

komunikasi. Desain poster interaktif dirancang untuk mengintegrasikan teknologi berbasis arduino, 

yang berfungsi sebagai pengendali utama dalam memproses input dari tombol dan menghasilkan 

keluaran berupa suara edukatif.  Sistem ini terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu arduino, push 

button, DF Player Mini MP3 sebagai pemutar audio, speaker untuk keluaran suara, dan sumber 

daya.12,,13  

Menurut Wahyusari pengembangan media pendidikan menggunakan ardunino menunjukkan 

integrasi teknologi yang efektif ke dalam pendidikan anak usia dini, menciptakan lingkungan interaktif 
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yang menarik perhatian anak-anak dan membantu perkembangan kognitif dengan hasil pengujian  

fungsional 100%. 14 

Menurut penelitian sebelumnya pendidikan kesehatan gigi dan mulut  dengan media audiovisual 

sangat  mempengaruhi  dalam  perubahan peningkatan pengetahuan terhadap menggosok gigi yang baik 

dan benar, hal ini sejalan dengan penelian ini menggunakan media poster berbasis ardunino mega 

mengabungkan bentuk visual gambar dan audio dalam peningkatan kesehatan gigi dan mulut anak 

dengan desain poster interaktif 15 

Aspek yang membedakan media poster berbasis ardunino mega dengan poster lain dan teknologi 

yang lain adalah tampilan menarik, mudah untuk digunakan oleh anak-anak, penggunaaan yang lebih 

sederhana dibandingkan dengan media lain yang memerlukan alat penunjang tambahan, dan dapat 

menjadi media edukasi yang ditempatkan di fasilitas umum seperti sekolah, rumah sakit, dan 

perpustakaan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil studi dalam penelitian ini, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa media 

poster berbasis ardunino mega berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak 

usia 7-9 tahun. Hal ini dapat dibuktikan dengan peningkatan tingkat pengetahuan anak pada siswa siswi 

SD Pertiwi Makassar setelah dilakukan penyluluhan menggunakan media poster berbasis ardunino 

mega. 
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ABSTRAK  
 

Pendahuluan: Keindahan berkaitan erat dengan estetika penampilan. Estetika wajah bagian mulut dapat 

menentukan persepsi pada diri sendiri dan memengaruhi kepercayaan diri dalam interaksi sosial. Tujuan 

Penelitian: Mengetahui hubungan antara persepsi estetika mikro dan mini dengan psikososial pada mahasiswa 

kedokteran gigi Universitas Mulawarman berdasarkan tipe kepribadian. Bahan dan Metode: Sebanyak 61 

responden diberikan kuesioner persepsi estetika mikro dan mini Goldstein untuk mengukur persepsi estetika, 

Psychosocial Impact of Dental Aesthetics Questionnaire (PIDAQ) untuk mengukur psikososial, dan Eysenck 

Personality Questionnaire Revised (EPQ-R) short scale untuk mengetahui tipe kepribadian. Hasil: Persepsi 

estetika mikro dan mini mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman menunjukkan hasil 59% dalam 

kategori negatif, psikososial mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman 59% dalam kategori sedang, 

dan tipe kepribadian ekstrovert lebih banyak ditemukan pada mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman 

sebesar 63,9%. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara persepsi estetika mikro dan mini dengan 

psikososial pada mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman berdasarkan tipe kepribadian (p = 0,000). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara persepsi estetika mikro dan mini dengan psikososial pada 

mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman berdasarkan tipe kepribadian. 

 

Kata kunci: Estetika mikro dan mini; persepsi; psikososial; tipe kepribadian 
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ABSTRACT 
 

Introduction: Beauty is closely related to aesthetics of appearance. Oral facial aesthtetics can determine self-

perception and influence self-confidence in social interactions. Objectives: To determine the relationship between 

perception of micro and mini aesthetics with psychosocial in dental students of Mulawarman University based on 

personality type.Materials and Methods: A total of 61 respondents were given Goldstein’s micro and mini 

aesthetics perception questionnaire to measure aesthetic perception, Psychosocial Impact of Dental Aesthetics 

Questionnaire (PIDAQ) to measure psychosocial, and Eysenck Personality Questionnaire Revised (EPQ-R) short 

scale to determine personality type.Results: The perception of micro and mini aesthetics of Mulawarman 

University dental students showed 59% in the negative category, 59% of Mulawarman University dental students 

were in moderate category, and extroverted personality types were found more in Mulawarman University dental 

students by 63,9%. There is a significant relationship between the perception of micro and mini aesthetics with 

psychosocial of Mulawarman University dental students based on personality type (p = 0,000).Conclusions: There 

is a significant relationship between the perception of micro and mini aesthetics with psychosocial in Mulawarman 

University dental students based on personality type. 

 

Keywords: Micro and mini aesthetics; perception; personality type; psychosocial 

 

 

PENDAHULUAN  

Pada hakikatnya manusia ingin memperindah diri atau penampilan dan lingkungannya agar 

terlihat menarik dan menyenangkan. Keindahan atau kecantikan berkaitan erat dengan estetika yang saat 

ini dianggap sesuatu yang esensial dalam kehidupan karena dapat meningkatkan rasa percaya diri.1,2 

Estetika dalam kedokteran gigi dikategorikan menjadi estetika mikro (gigi), estetika mini (senyum), dan 

estetika makro (wajah secara keseluruhan).3 Monks dalam Kristina et al., menyatakan bahwa mahasiswa 

berusia 18-24 tahun berada pada masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa, yang melibatkan 

perubahan fisik, emosional, dan sosial.4 Kepercayaan diri sangat penting dalam membangun hubungan 

sosial, salah satunya melalui penampilan fisik, termasuk estetika gigi dan senyum.5 

Penilaian terhadap penampilan gigi sering bersifat subjektif yang dapat dipengaruhi oleh persepsi 

individu, yaitu pandangan umum terhadap suatu objek.6,7 Penampilan wajah, terutama bagian mata dan 

mulut memiliki pengaruh terbesar terhadap persepsi estetika dengan ketidakpuasan sering disebabkan 

oleh kondisi gigi.8 Sejalan dengan hasil penelitian oleh Pithon et al., bahwa orang lain cenderung menilai 

penampilan seseorang berdasarkan senyum dan estetika giginya sehingga estetika gigi yang baik sangat 

mendukung kehidupan sosial. 9 Hal tersebut jelas menunjukkan bahwa permasalahan estetika sangat 

berpengaruh terhadap psikososial individu.2 Selain itu, persepsi estetika juga berkaitan dengan tipe 

kepribadian yang dapat mengembangkan persepsi dan menentukan perilaku seseorang terhadap 

penampilan gigi dan senyum yang dimiliki.10 Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Piscoche-

Rodríguez et al., bahwa individu dengan kepribadian yang lebih sosial dan terbuka cenderung memiliki 

persepsi diri yang positif terhadap senyuman mereka sedangkan individu yang introvert memiliki sifat 

neurotik cenderung menghindari tersenyum atau menutupi mulut saat tersenyum karena memiliki 

kepercayaan diri yang rendah terhadap tampilan senyumnya. 11  

Pernyataan tersebut sejalan juga dengan hasil penelitian oleh Xu et al., yang menunjukkan bahwa 

dampak persepsi estetika mikro dan mini terhadap psikososial lebih rendah pada individu ekstrovert 

karena mereka cenderung memiliki rasa percaya diri yang tinggi, termasuk dalam hal penampilan fisik.12 



 

 

 Penerbit: Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muslim Indonesia 40 

  

Sinnun Maxillofacial Journal.  Vol. 07 No. 01 (April, 2025): 38-46            E-ISSN 2714-5646 

 

 

Perasaan tidak puas karena tampilan gigi dapat dialami sebagian orang walaupun oklusinya normal, 

tidak karies dan tidak nyeri. Sebagian lainnya kurang peduli terhadap posisi gigi geliginya yang 

berdesakan karena tidak ada keluhan sehingga merasa sudah nyaman walaupun masih kurang baik 

secara fungsi maupun estetika.13  Faktor usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, aspek budaya, dan 

media massa dapat memengaruhi persepsi estetika gigi dan senyum tiap individu.14  

Sebuah penelitian oleh Sari pada tahun 2022 menyatakan bahwa 40,06% mahasiswa kedokteran 

gigi Universitas Mulawarman memiliki persepsi estetika gigi dan senyum yang negatif.15 Hal ini 

menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman yang tidak 

percaya diri terhadap estetika gigi dan senyum yang dimiliki. Namun, belum diketahui sejauh mana 

hubungan antara persepsi mengenai estetika gigi dan senyum dengan psikososial pada mahasiswa 

kedokteran gigi Universitas Mulawarman berdasarkan tipe kepribadian. Oleh sebab itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengamati hubungan antara persepsi estetika mikro dan mini dengan psikososial pada 

mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman berdasarkan tipe kepribadian. 

 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional 

yang dilakukan pada bulan Oktober-November tahun 2023 di Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas 

Kedokteran Universitas Mulawarman. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan kelayakan etik yang 

dikeluarkan oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman 

Samarinda dengan NO. 232/KEPK-FK/XII/2023. Pemilihan sampel menggunakan stratified random 

sampling dan dengan rumus slovin diperoleh jumlah 61 sampel lalu dilanjutkan dengan menghitung 

jumlah proporsi sampel berdasarkan tahun akademik. Didapatkan jumlah sampel pada tahun akademik 

2020 adalah 12 sampel, 2021 adalah 13 sampel, 2022 adalah 12 sampel, dan 2023 adalah 24 sampel. 

Kriteria inklusi penelitian ini adalah mahasiswa aktif Program Studi Kedokteran Gigi Universitas 

Mulawarman tingkat akademik 2020-2023, berusia 18-24 tahun, dan bersedia menjadi responden 

penelitian. Jika di dalamnya terdapat mahasiswa yang menjalani perawatan ortodonti, maka 

dikategorikan menjadi kriteria eksklusi.  

Penelitian ini menggunakan  kuesioner Goldstein, Psychosocial Impact of Dental Aesthetics 

Questionnaire (PIDAQ), dan Eysenck Personality Questionnaire Revised (EPQ-R) short scale. 

Kuesioner Goldstein mengukur persepsi estetika mikro dan mini yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya dengan analisis Pearson Product Moment dan Cronbach Alpha, berisi 15 pertanyaan 

menggunakan skala Guttman dengan alternatif jawaban “Ya” atau “Tidak”. Total skor bervariasi dari 

nilai 0 hingga 15, persepsi diri dikategorikan positif jika jumlah total skor  7,5 dan persepsi diri 

dikategorikan negatif jika jumlah total skor  7,5. Psychosocial Impact of Dental Aesthetics 

Questionnaire (PIDAQ) yang diciptakan oleh Klages digunakan untuk mengukur dampak psikososial 

yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya dengan analisis Pearson Product Moment, Intra-Class 
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Correlation (ICC), Cronbach Alpha, dan analisis faktor menurut Kaiser-MeyerOlkin (KMO) dan 

Bartlett’s Test of Sphericity. Kuesioner ini memiliki 23 pertanyaan menggunakan skala Likert dengan 

nilai 0, 1, 2, 3, dan 4, dimana nilai 0 adalah sangat tidak setuju dan nilai 4 sangat setuju. Hasil ditentukan 

berdasarkan total skor yang dijumlahkan dari 23 pertanyaan. Total skor  35 dikategorikan psikososial 

baik, total skor 35-56 dikategorikan psikososial sedang, dan total skor ≥ 57 dikategorikan psikososial 

buruk. Eysenck Personality Questionnaire Revised (EPQ-R) short scale yang dikembangkan oleh 

Eysenck untuk mengetahui tipe kepribadian yang telah teruji validitasnya menggunakan analisis 

Confirmatory Factor Analysis, terdiri dari 12 pertanyaan dengan skor 1 untuk masing-masing soal yang 

dijawab sesuai dengan kunci jawaban yang telah ditetapkan oleh Eysenck, namun responden akan 

mendapatkan skor 0 untuk masing-masing soal yang jawabannya tidak sesuai dengan kunci jawaban. 

Apabila total skor ≥ 6 dikategorikan ekstrovert dan jika total skor  6 dikategorikan introvert. Data yang 

didapat yaitu jenis kelamin, tingkat akademik, usia, dan tipe kepribadian, kemudian diolah dalam bentuk 

analisis univariat, sedangkan data persepsi estetika dan psikososial diolah dalam bentuk analisis bivariat 

menggunakan uji Pearson Chi-Square dengan SPSS for Windows ver. 26.0 

 

HASIL 

  Penelitian ini menggunakan 61 responden dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 51 responden (83,6%), sementara laki-laki sebanyak 10 responden (16,4%). Berdasarkan 

tingkat akademik, responden dengan jumlah terbanyak adalah angkatan 2023 yaitu 24 responden 

(39,3%) dan berdasarkan usia, jumlah responden terbanyak terdapat pada kelompok usia 20 tahun yakni 

18 responden (29,5%) seperti yang tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah Responden (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

10 

51 

 

16.4 

83.6 

Tingkat Akademik 

2020 

2021 

2022 

2023 

 

12 

13 

12 

24 

 

19.7 

21.3 

19.7 

39.3 

Usia 

18 tahun 

19 tahun 

20 tahun 

21 tahun 

22 tahun 

 

17 

16 

18 

7 

3 

 

27.9 

26.2 

29.5 

11.5 

4.9 

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan jumlah responden yang memiliki persepsi estetika 

mikro dan mini negatif lebih banyak dibandingkan persepsi positif yaitu 36 responden (59%) dengan 

tipe kepribadian ekstrovert lebih banyak ditemukan, mencapai 39 responden (63,9%). 
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Tabel 2 Gambaran Persepsi Estetika Mikro dan Mini Mahasiswa Kedokteran Gigi Universitas 

Mulawarman berdasarkan Tipe Kepribadian 

Persepsi Estetika 

Mikro dan Mini 

Tipe Kepribadian  

(N = 61) 

Jumlah 

Ekstrovert Introvert 

n (%) n (%) n (%) 

Positif 16 (26.2) 9 (14.8) 25 (41) 

Negatif 23 (37.7) 13 (21.3) 36 (59) 

Total 39 (63.9) 22 (36.1) 61 (100) 

Dalam penelitian ini, mayoritas responden memiliki psikososial pada tingkat sedang 

dibandingkan dengan tingkat baik dan tingkat buruk, yaitu sebanyak 36 responden (59%) dengan tipe 

kepribadian ekstrovert lebih banyak ditemukan, mencapai 39 responden (63,9%) seperti yang tertera 

pada tabel 3. 

Tabel 3 Gambaran Psikososial Mahasiswa Kedokteran Gigi Universitas Mulawarman 

 berdasarkan Tipe Kepribadian 

Psikososial Tipe Kepribadian  

(N = 61) 

Jumlah 

Ekstrovert Introvert 

n (%) n (%) n (%) 

Baik 12 (19.6) 4 (6.6) 16 (26.2) 

Sedang 22 (36.1) 14 (22.9) 36 (59) 

Buruk 5 (8.2) 4 (6.6) 9 (14.8) 

Total 39 (63.9) 22 (36.1) 61 (100) 

Hasil uji Pearson Chi-Square pada tabel 4 menunjukkan angka koefisien p sebesar 0,000, di mana 

p  0,05. Melalui analisis statistik ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan pada 

variabel yang dianalisis. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi 

estetika mikro dan mini dengan psikososial pada mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman 

berdasarkan tipe kepribadian ekstrovert dan introvert. 

Tabel 4 Hubungan antara Persepsi Estetika Mikro dan Mini dengan Psikososial pada Mahasiswa 

Kedokteran Gigi Universitas Mulawarman berdasarkan Tipe Kepribadian 

Persepsi 
Estetika 

Mikro 

dan 

Mini 

Psikososial 
n (%) 

  

Hasil Uji 

Statistik 

 

Baik Sedang Buruk  

Ekstrovert Introvert Ekstrovert Introvert Ekstrovert Introvert 
 

Positif 10 4 4 3 2 2  

0.000 Negatif 2 0 18 11 3 2  

Total 
12 (19.6) 4 (6.6) 22 (36.1) 14 (22.9) 5 (8.2) 4 (6.6)  

16 (26.2) 36 (59) 9 (14.8)  
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PEMBAHASAN 

Evaluasi persepsi estetika mikro dan mini menunjukkan 59% mahasiswa kedokteran gigi 

Universitas Mulawarman memiliki persepsi estetika mikro dan mini negatif. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian oleh Siti et al.,  bahwa dalam penelitian tersebut terdapat 55,7% mahasiswa memiliki 

persepsi estetika mikro dan mini negatif. 16 Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Al-Saleh 

et al., bahwa para mahasiswa kedokteran gigi secara umum mempersepsikan estetika mikro dan mini 

mereka secara negatif. 17 Persepsi mengenai estetika mikro dan mini tiap individu dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, aspek budaya, dan media massa.14 

Hasil penelitian ini pada tipe kepribadian ekstrovert memiliki persepsi estetika mikro dan mini 

lebih baik dibandingkan tipe kepribadian introvert dengan persentase sebanyak 64%. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zheng et al., bahwa individu dengan tipe kepribadian 

ekstrovert lebih merasa percaya diri terhadap estetika mikro dan mini mereka sehingga persepsi terhadap 

estetika mikro dan mini yang dimiliki lebih positif.18 Hal ini dapat dikaitkan dengan karakter tipe 

kepribadian ekstrovert yang memiliki kepercayaan diri tinggi, cenderung merasa bersemangat untuk 

interaksi dengan banyak orang yang ditandai oleh sifat-sifat seperti mudah beradaptasi, banyak bicara, 

dan memiliki emosi yang positif.12 

Pengukuran psikososial pada mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman berdasarkan 

persepsi estetika mikro dan mini menggunakan Psychosocial Impact of Dental Aesthetics Questionnaire 

(PIDAQ) menunjukkan 59% responden penelitian memiliki psikososial sedang di mana kategori ini 

memiliki frekuensi tertinggi dari responden yang memiliki psikososial kategori baik maupun buruk. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian oleh Rachmawati & Erliera pada 200 mahasiswa 

Universitas Sumatera Utara yang menunjukkan rata-rata sampel mempunyai status psikososial tingkat 

sedang yaitu sebanyak 46,5%.19 Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Isnaini et al., bahwa 

status psikososial sedang memiliki persentase tertinggi sebesar 53%.20  

Saat terjadinya interaksi sosial hal yang pertama kali terlihat adalah tampilan wajah seseorang 

yang merupakan salah satu faktor yang memengaruhi keadaan psikososial seseorang adalah estetika 

mikro dan mini.21  Karakteristik dan penampilan wajah memainkan peran krusial khususnya bagi remaja 

akhir karena pada fase ini individu akan lebih memperhatikan estetika yang akan memengaruhi 

kepercayaan diri mereka, sehingga dapat dikatakan estetika mikro dan mini memiliki pengaruh 

signifikan terhadap persepsi diri yang kemudian dapat memengaruhi kondisi psikososial seseorang.22  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bellot-Arcís et al., pada 

responden berusia 12-15 tahun yang menunjukkan hasil bahwa kondisi psikososial akibat estetika mikro 

dan mini termasuk ke dalam kategori psikososial baik.23 Dampak negatif yang lebih besar pada hasil 

penelitian ini dapat disebabkan karena terdapat perbedaan rasa kepedulian terhadap penampilan oleh 

usia remaja akhir dibandingkan dengan jenjang usia yang lainnya.24 
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Hasil untuk individu dengan tipe kepribadian ekstrovert memiliki kondisi psikososial yang 

cenderung lebih baik pada penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Clijmans et al., bahwa tipe 

kepribadian ekstrovert dan introvert berkaitan dengan kualitas hidup individu dalam hal ini kondisi 

psikososial akibat estetika mikro dan mini.25 Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Xu et al., bahwa dampak psikososial akibat estetika mikro dan mini tidak terlalu parah pada orang yang 

lebih mudah bergaul seperti pada individu dengan tipe kepribadian ekstrovert.12  

Hubungan yang signifikan antara persepsi estetika mikro dan mini dengan psikososial 

berdasarkan tipe kepribadian dalam penelitian ini selaras oleh penelitian Nazir et al., mengenai persepsi 

estetika mikro dan mini serta dampaknya terhadap psikososial yang menyatakan bahwa semakin negatif 

persepsi terhadap estetika mikro dan mini yang dimiliki maka semakin tinggi dampak negatif terhadap 

psikososial individu. 26 Apabila seseorang tidak percaya diri atau tidak puas dengan estetika mikro dan 

mini yang dimilikinya maka semakin tinggi rasa khawatir yang dimiliki akan penliaian orang lain 

mengenai penampilan fisiknya, dalam hal ini estetika mikro dan mini.26 Hasil penelitian ini didukung 

juga oleh Xu et al.,bahwa meskipun persepsi memiliki peran terbesar dalam dampak psikososial, tetapi 

pengaruh faktor kepribadian tidak dapat diabaikan. 12 Ketika seseorang memiliki estetika mikro dan mini 

yang tidak menarik, kepribadian akan membangun perasaan dan mengembangkan persepsi seseorang 

serta menentukan perilaku seseorang terhadap penampilan yang dimiliki. 

 Dampak psikososial yang dirasakan oleh seseorang mengenai estetika mikro dan mini seperti 

hasil penelitian ini dapat dipengaruhi oleh beragam faktor, seperti rasa percaya diri dan rasa perfeksionis 

yang berbeda-beda dalam diri seseorang. Rasa percaya diri dapat mengekspresikan perasaan di mana 

seseorang merasa dirinya cukup baik dan dapat menghargai dirinya sendiri sedangkan rasa perfeksionis 

adalah bagian dari dalam diri seseorang yang seringkali dikaitkan dengan keinginan seseorang untuk 

menjadikan segala sesuatunya sempurna karena selalu merasa tidak puas mengenai sesuatu hal yang 

berkaitan dengan dirinya.27 Berdasarkan kedua faktor tersebut, semakin tinggi tingkat kepercayaan diri 

individu terhadap estetika mikro dan mini yang dimiliki maka semakin rendah dampak negatif terhadap 

psikososial yang dirasakan. Sebaliknya, kecenderungan perfeksionisme yang tinggi dapat meningkatkan 

dampak negatif terhadap psikososial akibat ketidakpuasan terhadap estetika mikro dan mini yang 

dimiliki.  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Terdapat hubungan signifikan antara persepsi estetika mikro dan mini dengan psikososial pada 

mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman berdasarkan tipe kepribadian. Mahasiswa 

ekstrovert dengan psikososial baik cenderung memiliki persepsi estetika mikro dan mini yang positif. 

Disarankan pada penelitian selanjutnya dapat melibatkan cakupan objek penelitian yang lebih luas agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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ABSTRAK  

 
Pendahuluan: Radiografi periapikal bertujuan mengevaluasi kondisi gigi dari mahkota hingga periapikal. Teknik 

bisecting lebih banyak digunakan karena film lebih mudah ditempatkan dalam rongga mulut dibanding teknik 

paralel yang memerlukan instrumen holder, meskipun hasil radiograf teknik bisecting masih ditemukan kesalahan 

yang mengurangi nilai diagnostik.Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan 

radiografi periapikal teknik bisecting di RSGM IIK Bhakti Wiyata. Bahan dan Metode: Jenis penelitian analitik 

observasional. Sampel merupakan data sekunder dari unit radiologi RSGM IIK Bhakti Wiyata yang diambil dari 

periode bulan Januari – April 2024. Sampel dikategorikan berdasarkan kesalahan pengaturan sudut, kesalahan 

penempatan film, kesalahan posisi pasien dan kesalahan processing film.Hasil: Total sampel yang diteliti sejumlah 

53 radiograf, masing-masing radiograf menunjukkan lebih dari satu macam kesalahan. Kesalahan pengaturan 

sudut ditemukan pada 27 radiograf dengan 17 diantaranya adalah foreshortening pada gigi anterior maksila. 

Kesalahan penempatan film ditemukan pada 37 radiograf dengan 12 di antaranya adalah apical cutting pada gigi 

molar.Kesalahan posisi pasien ditemukan sebanyak 8 radiograf mengalami blurred.Kesalahan processing 

ditemukan sebanyak 31 radiograf, mayoritas karena underdevelopment sebanyak 22. Kesimpulan: Radiograf 

periapikal teknik bisecting di RSGM IIK Bhakti Wiyata ditemukan kesalahan pengaturan sudut, kesalahan 

penempatan film, kesalahan posisi pasien, kesalahan processing film. 

 

Kata Kunci : Evaluasi; periapikal; bisecting 
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ABSTRACT 

 Introduction: Periapical radiographs evaluate teeth from the crown to the periapical. The bisecting technique is 

more widely used because the film is easier to place than the parallel which requires instrument holder, hence 

periapical bisecting contains several errors that reduce diagnostic value. Objective: This study aims to determine 

periapical radiographic errors in the bisecting technique at RSGM IIK Bhakti Wiyata. Material and Methods: 

This type of research is observational analytic. The radiograph samples were taken from January to April 2024, 

will be e categorized based on angle setting errors, film placement errors, patient position errors and film 

processing errors. Results: The total sample was 53 radiographs, each radiograph showed more than one type of 

error. Angle adjustment errors were found in 27 radiographs with 17 of them being foreshortening. Film placement 

errors were found in 37 radiographs with 12 of them being apical cutting. Errors in patient position were found 

in 8 blurred radiographs. Processing errors were found in 31 radiographs, 22 of them due to underdevelopment. 

Conclusion: Bisecting technique radiographs at RSGM IIK Bhakti Wiyata were found contain angle setting errors, 

film placement errors, patient position errors and processing errors. 

 

Keywords: Evaluation; periapical; bisecting 

 

PENDAHULUAN 

Radiografi intraoral merupakan pemeriksaan gigi dan jaringan sekitarnya dengan film diletakan 

didalam mulut pasien. Salah satunya radiografi periapikal yang bertujuan untuk mengevaluasi kondisi 

gigi dari enamel, dentin, ruang pulpa, saluran akar, alveolar crest, furkasi, lamina dura, membran 

periodontal dan periapikal.1 Pembuatan radiograf periapikal diantaranya bisa menggunakan teknik 

bisecting dan parallel. Teknik bisecting bekerja dengan prinsip sinar-X tegak lurus dengan bidang 

bisecting yaitu bidang yang terbentuk diantara sumbu film dengan sumbu gigi, sementara teknik paralel 

bekerja dengan prinsip film di letakkan sejajar dengan sumbu panjang gigi dan sinar-X tegak lurus 

dengan sumbu film dan gigi.2 Teknik bisecting merupakan teknik yang paling sering digunakan karena 

posisi film tidak mengganggu dan nyaman dipakai untuk pasien di semua area mulut. Teknik paralel 

perlu menggunakan film holder untuk menempatkan film sehingga kontraindikasi untuk pasien dengan 

morfologi palatum dan vestibulum dangkal, namun teknik bisecting juga terdapat kekurangan yaitu 

penempatan angulasi yang tidak tepat dapat menyebabkan hasil gambar distorsi.3 Distorsi dapat 

menyebabkan gigi tampak lebih panjang maupun pendek dari ukuran sebenarnya. 4 

Penelitian oleh Haghnegahdar,et al., pada tahun 2013 menemukan 79% dari hasil radiograf 

periapikal yang diperiksa mempunyai lebih dari satu kesalahan teknik sehingga mengurangi nilai 

diagnostik radiograf. Penelitian lain menyebutkan kesalahan yang ditemui adalah kesalahan penempatan 

film (35,4%), cone cutting (18,2%), kesalahan angulasi horizontal (16,6%), dan kesalahan angulasi 

vertical (14,4%).5 Kesalahan angulasi vertikal berdasarkan area gigi ditemukan sebanyak 20 dari 53 

radiograf pada anterior maksila, 30 dari 109 radiograf pada posterior maksila, 6 dari 26 radiograf pada 

anterior mandibula, 6 dan 18 dari 100 radiograf pada posterior mandibula.6 

Menurut Peraturan Kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 8 tahun 2011 menyatakan 

bahwa penetapan dosis efektif 20 mSv per tahun pada pekerja tidak boleh melampaui 50 mSv dalam 

satu tahun dosis efektif pada tertentu, dosis efektif untuk pasien tidak boleh melampaui 5 mSv, dan nilai 

batas dosis efektif untuk masyarakat umum adalah 1 mSv. Pengulangan hasil radiograf dapat 
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menyebabkan efek stokastik dan deterministik. Efek stokastik dapat menyebabkan leukimia, kanker 

tiroid dan tumor kelenjar ludah sedangkan efek deterministik dapat menyebabkan xerostomia,  

komplikasi kulit dan katarak akibat paparan radiasi melebihi aturan dosis.7 

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, penulis tertarik untuk mengevaluasi jenis kesalahan 

pada pengambilan radiograf periapikal  teknik bisecting di RSGM IIK Bhakti Wiyata. Penelitian 

mengenai evaluasi kesalahan radiografi periapikal teknik bisecting belum pernah di lakukan di RSGM 

tersebut dan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan yang sering terjadi pada radiograf 

periapikal dengan teknik bisecting di RSGM IIK Bhakti Wiyata Kediri. 

BAHAN DAN METODE 

Desain penelitian menggunakan pendekatan observasional analitik yaitu melakukan observasi 

tanpa memberikan intervensi pada variabel yang akan diteliti. Pengukuran variabel dilakukan pada satu 

waktu (cross sectional). Sampel yang digunakan adalah data sekunder foto radiograf periapikal teknik 

bisecting. Prosedur pengumpulan data dengan mengakses komputer pada Unit Radiologi Rumah Sakit 

Gigi Mulut IIK Bhakti Wiyata, kemudian mengambil sampel dari folder periapikal. Sampel diambil 

menggunakan metode total sampling dan didapatkan 53 sampel radiograf periapical bisecting dari 

Januari hingga Maret 2024. Seluruh sampel diamati oleh peneliti 1 pada minggu pertama pada jam 8.00 

– 10.00 menggunakan komputer di Unit Radiologi, peneliti 2 pada minggu kedua pada jam dan lokasi 

yang sama. Hasil penelitian diinput pada tabel oleh peneliti 3 dan dilakukan analisa statistik. 

Data antar peneliti dilakukan uji realibilitas antar rater untuk mengukur konsistensi antar peneliti 

dalam melakukan pengamatan. Uji yang dipilih adalah Cohen’s Kappa. Data selanjutnya dilakukan uji 

statistik deskriptif untuk menggambarkan sebaran data berdasarkan regio gigi (maksila anterior, maksila 

premolar, maksila molar, mandibula anterior, mandibula premolar, dan mandibula molar) dan 

berdasarkan jenis kesalahan (pengaturan sudut, posisi pasien, dan processing film). 

HASIL 

Penentuan populasi menggunakan teknik total sampling dan didapatkan 53 sampel radiograf. 

Seluruh populasi menjadi sampel penelitian dan dibagi berdasarkan regionya. Pembagian populasi 

tersebut dapat diamati pada tabel 1. Pada penelitian ini seluruh sampel dievaluasi berdasarkan jenis 

kesalahan, kemudian dikelompokkan ke dalam tabel jenis kesalahan. Tabel jenis kesalahan dan regio 

yang terlibat dapat diamati pada tabel 2. 
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Tabel 1. Total Sampel Berdasarkan Maksila dan Madibula 

 

Tabel 2. Total Kesalahan Radiograf  Periapikal Teknik Bisecting 

Jenis kesalahan Maksila Mandibula 

Anterior Premolar Molar Anterior Premolar Molar 

Kesalahan pengaturan sudut 

Foreshortening 17 0 0 1 1 4 

Elongation 4 0 1 0 0 0 

Overlapping 0 0 0 0 0 0 

Kesalahan penempatan film 

Film terbalik 0 0 0 0 0 0 

Apical cut dan 

crown cut 

9 1 1 1 1 12 

Cone cut 3 1 1 0 1 4 

Eksprosur ganda 0 0 0 0 0 0 

Kesalahan posisi pasien 

Blured 6 0 0 0 1 1 

Phalangioma 0 0 0 0 0 0 

Kesalahan processing dan pengaturan kVp/mA alat 

Overdevelopment 3 0 0 0 0 0 

Underdevelopment 17 0 0 0 0 5 

Underfixed 3 0 0 0 0 3 

Bercak hitam pada 

film 

0 0 0 0 0 0 

Overeksprosur 0 0 0 0 0 0 

Undereksprosur 0 0 0 0 0 0 

PEMBAHASAN 

Kesalahan pengaturan sudut terbanyak adalah foreshortening (23 radiograf). Foreshortening 

terjadi karena pengaturan sudut yang terlalu berlebih terhadap bidang vertikal.8 Pada penelitian ini 

foreshortening terbanyak pada gigi anterior maksila yaitu sebanyak 17 sampel. Kesalahan radiograf 

elongation ditemukan pada anterior maksila sebanyak 5 dan pada molar tidak ditemukan, hal ini 

dikarenakan inklinasi gigi anterior angulasi lebih besar dibandingkan posterior sehingga menyebabkan 

penempatan sudut vertikal lebih bervariasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anggara et al., yaitu elongation sebanyak 19,6% dari total 281 foto radiografi periapikal ditemukan di 

regio anterior maksila.3 

Pada kesalahan penempatan film, apical cutting dan crown cutting ditemukan sebanyak 25 sampel 

dengan terbanyak pada anterior maksila dan molar mandibula. Kesalahan apical cutting disebabkan 

karena penempatan film tidak sampai pada apikal gigi. Crown cutting disebabkan karena posisi film 

tidak berada 2-3 mm di atas oklusal atau insisal gigi. Pencegahan dapat dilakukan dengan meningkatkan 

Jumlah sampel 

Maksila Mandibula 

Anterior Premolar Molar Anterior Premolar Molar 

32 1 1 1 1 17 
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angulasi vertikal terutama pada kasus vestibulum yang dangkal. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

di lakukan oleh Almogbel yang menyatakan bahwa kesalahan apex missing sering ditemukan pada regio 

molar mandibular yaitu sebanyak 17,8% dari 272 radiograf. Kesalahan apical cutting dan crown cutting 

sering ditemukan pada regio molar mandibular yang dapat disebabkan karena dasar lidah mendorong 

film ke atas.9 Kesalahan radiografi cone cut ditemukan sebanyak 10 sampel dengan kesalahan terbanyak 

yaitu pada molar mandibula dan hal ini disebabkan oleh sinar-X tidak dapat mengambil radiograf secara 

tepat di tengah-tengah film sehingga sebagian dari hasil radiograf tidak terkena sinar-X.  

Kesalahan posisi pasien menyebabkan blured sebanyak sebanyak 8 sampel ditemukan dalam 

penelitian ini dan paling banyak di temukan pada regio anterior. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Arachchi (2015) dan Masserat (2017) yang menyatakan bahwa kegagalan tersebut 

disebabkan karena pada saat melakukan exposure pasien bergerak, tube sinar- X bergerak dan double 

exposure. 10,11 

Kesalahan processing yaitu underdevelopment sebanyak 23 radiograf dan paling banyak 

ditemukan pada gigi anterior. Underdevelopment disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya suhu 

developer yang terlalu rendah, durasi perendaman film pada developer yang terlalu cepat, developer 

yang sudah lama dipakai, dan kontaminasi fixer pada developer. Berdasarkan beberapa faktor tersebut 

yang menjadi penyebab underdevelopment dalam penelitian ini adalah durasi perendaman film pada 

developer yang terlalu cepat. Ketika durasi perendaman terlalu cepat maka hanya beberapa ion perak 

yang berubah menjadi perak metalik, sementara sisanya menjadi underdevelopment karena film 

berkontak dengan larutan developer yang kurang dari durasi yang ditentukan, sehingga menghasilkan 

radiograf yang tampak lebih terang atau densitas yang rendah. Kesalahan radiograf overdevelopment 

sebanyak 3 radiograf disebabkan oleh durasi perendaman film dalam larutan developer terlalu lama, 

suhu larutan developer terlalu tinggi, dan konsentrasi larutan developer terlalu tinggi. Kesalahan 

radiograf underfixed sebanyak 6 sampel hal ini disebabkan oleh karena perendaman film pada fixer yang 

tidak adekuat sehingga menimbulkan kontras, detail, dan ketajaman yang rendah. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesalahan radiograf periapikal teknik bisecting di RSGM IIK Bhakti Wiyata adalah kesalahan 

pengaturan sudut, kesalahan penempatan film, kesalahan posisi pasien, kesalahan processing dan 

pengaturan sudut kvp/ma/s alat. Fasilitas kesehatan perlu melakukan upaya untuk meminimalisisr 

kesalahan dalam proses pengambilan radiograf periapikal dengan cara mengadakan pelatihan dan audit 

penilaian kualitas radiograf untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan kesadaran operator 

mengenai kualitas radiograf periapikal dan kesalahan radiograf periapikal teknik bisecting yang sering 

terjadi. 
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ABSTRAK 

Pendahuluan: Karies gigi merupakan kondisi kesehatan yang dialami oleh sebagian besar orang di 

dunia. Pengetahuan, perilaku dan sosio-demografi dianggap sebagai determinan sosial kejadian karies 

gigi. Tujuan Penelitian: Mengetahui determinan sosial kejadian karies gigi pada usia dewasa muda. 

Bahan dan Metode: Desain penelitian ialah cross-sectional dengan populasi sebanyak 1.053 

mahasiswa tahun pertama semua fakultas bidang kesehatan di Universitas Muhammadiyah Semarang 

dan sampel yang diambil sebanyak 100 orang usia dewasa muda berdasarkan proporsional sampel. 

Instrumen penelitian menggunakan lembar survei kesehatan gigi dan mulut dan lembar observasi DMF-

T dari WHO serta kuesioner pengetahuan. Data yang terkumpul diolah dan dianalisis melalui uji Chi-

Square dengan signifikansi 0.05. Hasil: lebih dari setengah responden (64.3%) tidak mengalami karies 

gigi dengan indeks DMF-T sebesar 0.74 (kategori sangat rendah). Sebagian besar responden (62%) 

memiliki pengetahuan kesehatan gigi-mulut yang “baik”. Setengah responden (50%) memiliki perilaku 

kebersihan gigi dan mulut yang baik. Lebih dari setengah responden (58%) berjenis kelamin perempuan. 

Mayoritas responden (79%) tidak memiliki penyakit sistemik. Faktor pengetahuan berhubungan 

signifikan dengan tidak terjadinya karies gigi responden (P = 0.000) dan faktor perilaku berhubungan 

signifikan dengan tidak terjadinya karies gigi responden (P = 0.000). Faktor sosiodemografi (jenis 

kelamin dan penyakit sistemik) tidak berhubungan dengan tidak terjadinya karies gigi responden (P = 

0.278; P = 0.140). Kesimpulan: Determinan sosial yang berhubungan dengan karies gigi adalah faktor 

pengetahuan kesehatan gigi-mulut dan perilaku kebersihan gigi-mulut pada usia dewasa muda. 

 

Kata Kunci: Determinan sosial; karies; usia dewasa muda 
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ABSTRACT 

 

Background: Dental caries is a health condition experienced by most of the global population. 

Knowledge, behavior, and sociodemographic factors are considered social determinants of dental 

caries occurrence. Objectives: to identify the social determinants of dental caries in young adults. 

Materials and Methods:This research was a cross-sectional design with a population of 1.053 and a 

sample size of 100 young adults. The research instruments included the oral hygiene behavior survey 
sheet, DMF-T index observation sheet from WHO, and a knowledge questionnaire. The collected data 

were processed and analyzed using Chi-Square tests with a significance level of 0.05.Results: More 
than half of the respondents (64.3%) did not experience dental caries,  with a DMF-T index of 0.74 (very 

low category). The majority of respondents (62%) had "good" oral health knowledge; half of the 

respondents (50%) exhibited good oral hygiene behavior; more than half (58%) were female; most 
respondents (79%) did not have systemic diseases. Knowledge was significantly related to the absence 

of dental caries (P = 0.000), and behavior was significantly related to the absence of dental caries (P 
= 0.000). Socio demographic factors (gender and systemic diseases) were not significantly related to 

the absence of dental caries (P = 0.278; P = 0.140). Conclusion: Social determinants related to dental 

caries include knowledge of oral health and oral hygiene behavior in young adult. 
 
Keywords: Social determinant, caries, young adult 

 

PENDAHULUAN  

Kesehatan gigi dan mulut memainkan peran sangat penting sebagai indikator utama kondisi 

kesehatan secara umum dan memiliki dampak signifikan pada kesejahteraan serta kualitas hidup 

seseorang. 1 Masalah kesehatan gigi dan mulut, khususnya karies gigi, adalah kondisi kesehatan yang 

sangat luas dan signifikan yang diderita hampir setengah dari populasi global mencapai sekitar 3,58 

milyar orang di seluruh dunia.2 Karies gigi atau gigi berlubang adalah salah satu jenis masalah kesehatan 

gigi yang sangat sering terjadi dan dialami oleh hampir semua lapisan masyarakat di Indonesia.3 Provinsi 

Jawa Tengah melaporkan prevalensi masalah gigi dan mulut lebih tinggi dari rata-rata nasional yaitu 

mencapai 56,7%. Salah satu golongan usia yang sangat beresiko mengalami masalah kesehatan gigi dan 

mulut adalah individu dalam kategori dewasa muda. Data terbaru menunjukkan masalah kesehatan gigi 

dan mulut yang buruk sangat umum terjadi di kalangan individu yang berusia antara 15 hingga 24 tahun 

dengan prevalensi sebesar 51,9%.4 

Kondisi kebersihan gigi dan mulut, baik yang menunjukkan kondisi baik maupun kondisi buruk, 

sangat dipengaruhi oleh seberapa sering seseorang melakukan aktivitas menggosok gigi, yaitu satu 

bentuk perilaku preventif yang krusial dalam upaya mencegah timbulnya karies gigi dan masalah 

kesehatan gigi lainnya.5 Hal penting lainnya adalah pengetahuan atau usaha individu untuk memperoleh 

informasi yang relevan terkait dengan kesehatan gigi dan mulut yang akan berperan penting dalam status 

kesehatan gigi dan mulutnya. Karies gigi biasanya muncul di area mahkota gigi molar, terutama dicelah-

celah antara gigi yang sulit dijangkau oleh sikat gigi, sehingga menyulitkan individu untuk 

membersihkannya secara efektif. Faktor-faktor determinan sosial yang menyebabkan karies gigi 

meliputi kurangnya perawatan kebersihan mulut dan gigi, teknik menyikat gigi yang tidak tepat, 
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penggunaan pasta gigi yang tidak sesuai dan kebiasaan menyikat gigi yang tidak mengikuti pedoman 

yang dianjurkan.6,7 

Penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan pengetahuan dengan prevalensi karies gigi di 

kalangan mahasiswa menunjukkan temuan bahwa 38% responden berada dalam kategori pengetahuan 

yang rendah, 20,3% dalam kategori pengetahuan sedang, dan 41,5% dalam kategori pengetahuan tinggi. 

Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa rata-rata indeks DMF-T kejadian karies gigi sebesar 4,54.8 

Penelitian lain sebelumnya menunjukkan tingkat pengetahuan mahasiswa umumnya berada pada level 

yang tinggi. Jika dilihat lebih spesifik, maka sebanyak 95,6% dari total responden dengan tingkat 

pengetahuan tinggi, 49,3% yang merupakan mahasiswa dari program studi kesehatan dan 46,3% lainnya 

merupakan mahasiswa dari program studi non-kesehatan. Penelitian tersebut memang menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan responden secara umum tergolong baik, namun datanya juga menunjukkan 

bahwa ada beberapa kesalahan pemahaman terkait cara yang benar untuk menjaga kebersihan gigi dan 

mulut9. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan observasi yang mendalam mengenai pengetahuan  

mahasiswa dewasa muda pada program studi kesehatan terkait dengan cara yang benar dalam menjaga 

kesehatan gigi dan mulut.  

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan (mulai tanggal 20 Maret sampai 21 Mei 

2024) di kampus Universitas Muhammadiyah Semarang pada Fakultas Ilmu Keperawatan dan 

Kesehatan, Fakultas Kedokteran Gigi dan Fakultas Kesehatan Masyarakat. Desain penelitian ialah cross 

sectional menggunakan populasi sebanyak 1.053 orang mahasiswa kesehatan tahun pertama dan sampel 

sebanyak 100 orang mahasiswa kesehatan yang berusia dewasa muda yang dihitung menggunakan 

rumus Slovin dengan pemilihan ditentukan secara proportioned random sampling. Kriteria inklusi 

sampel, ialah: mahasiswa fakultas kesehatan; bersedia dilakukan wawancara dan screening; dan 

bersikap kooperatif selama penelitian berlangsung. Kriteria ekslusi sampel, yaitu: bukan mahasiswa 

reguler; sudah menikah; menggunakan gigi palsu; menggunakan ortho cekat; dan mahasiswa yang tidak 

hadir ketika berlangsungnya penelitian. Instrumen penelitian terdiri dari lembar survei kesehatan gigi-

mulut serta lembar observasi Indek DMF-T WHO. Pengukuran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 

diambil dari hasil survey kesehatan gigi dan mulut, yang dikategorikan kurang, cukup, dan baik. Data 

yang terkumpul dianalisis dengan uji Chi-Square dengan signifikansi 0.05. 

HASIL 

 
Tabel 1. Status Kejadian Karies Gigi Responden 

Kategori 
Jumlah 

Responden (n) 
Persentase (%) 

Karies 42 42 

Tidak Karies 58 58 

Total 100 100 
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Tabel 2 . Status Kejadian Karies Gigi Responden Berdasarkan Program Studi 

 

Kejadian Karies 

Total Karies 

n (%) 

Tidak Karies 

n (%) 

Prodi 

Ilmu Keperawatan 11 (37.9) 18 (62.1) 29 

Kedokteran Gigi 4 (44.4) 5 (55.6) 9 

Kesehatan Masyarakat 5 (25) 15 (75) 20 

Gizi 7 (38.9) 11 (61.1) 18 

Kebidanan 3 (75) 1 (25) 4 

Analis Kesehatan 12 (60) 8 (40) 20 

Total 42 58 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 58 orang (58%) tidak mengalami karies gigi dan Tabel 

2 menunjukkan bahwa dari 42 responden yang mengalami karies, paling banyak berasal dari prodi analis 

kesehatan, yaitu sebanyak 12 orang. 

Tabel 3. Tingkat Keparahan Karies Gigi Responden 

Kategori 
Jumlah  

Responden (n) 
Persentase (%) 

Sangat Rendah 22 52.4 

Rendah 15 35.7 

Sedang 4 11.9 

Tinggi 0 0 

Sangat Tinggi 1 2.4 

Total 42 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 42 responden yang mengalami karies gigi, sebanyak 52.4% 

mengalami karies gigi pada kategori sangat rendah (skor karies 0.0 – 1.1) sesuai indeks DMF-T WHO. 

Tabel 4 . Indeks DMF-T Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 
n 

Decay Missing Filling 

Total 
Indeks 

DMF-T Gigi 

Berlubang 

Tumpatan 

dengan 

karies 

Gigi dicabut 

karena karies 

Tumpatan 

tanpa karies 

Laki-laki 42 11 5 8 12 36 0.86 

Perempuan 58 17 21 0 0 38 0.66 

Total 100 28 26 8 12 74 0.74 

Tabel 4 menunjukkan indeks DMF-T pada laki-laki sebesar 0.86 gigi (dibulatkan menjadi 1) 

yang termasuk karies sangat rendah dan juga pada perempuan sebesar 0.66 gigi (dibulatkan menjadi 1). 

Berdasarkan rata-rata DMF-T karies gigi laki-laki dan perempuan (74/100), maka skornya didapatkan 

sebesar 0.74 gigi (dibulatkan menjadi 1) yang termasuk pada kategori karies gigi sangat rendah. 

 

Tabel 5. Pengetahuan Kesehatan Gigi-Mulut Responden 

Kategori 
Jumlah  

Responden (n) 
Persentase (%) 

Kurang (<56%) 2 2 

Cukup (56-75%) 36 36 

Baik (76-100%) 62 62 

Total 100 100 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa sebanyak 62 orang responden (62%) memiliki pengetahuan 

kesehatan gigi-mulut baik. 

Tabel 6. Pengetahuan Kesehatan Gigi-Mulut Responden Berdasarkan Program Studi 

 

Pengetahuan 

Total Kurang 

n (%) 

Cukup 

n (%) 

Baik 

n (%) 

Prodi 

Ilmu Keperawatan 1 (3.4) 10 (34.5) 
18 

(62.1) 
29 

Kedokteran Gigi 0 (0) 4 (44.4) 
5 

(55.6) 
9 

Kesehatan Masyarakat 0 (0) 4 (20) 16 (80) 20 

Gizi 0 (0) 6 (33.3) 
12 

(66.7) 
18 

Kebidanan 0 (0) 3 (75) 1 (25) 4 

Analis Kesehatan 1 (5) 9 (45) 10 (50) 20 

Total 2 36 62 100 

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 62 responden yang berpengetahuan baik, paling banyak 

berasal dari prodi kesehatan masyarakat sebanyak 80% responden yang disusul oleh prodi gizi sebanyak 

66.7%, sedangkan prodi kebidanan menempati posisi terakhir, yaitu sebanyak 25%.  

Tabel 7. Hubungan Jenis Kelamin dengan Pengetahuan Kesehatan Gigi-Mulut Responden 

 

Pengetahuan 

Total p Kurang  

n (%) 

Cukup  

n (%) 

Baik 

n (%) 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki 1 (2.4) 12 (28.6) 29 (69) 42 

0.418 Perempuan 1 (1.7) 24 (41.4) 33 (56.9) 58 

Total 2 36 62 100 

Tabel 7 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan pengetahuan 

responden penelitian (p = 0.418). 

Tabel 8. Perilaku Kebersihan Gigi-Mulut Responden 

Kategori 
Jumlah 

Responden(n) 
Persentase (%) 

Kurang (<60%) 3 3 

Sedang (60-79%) 47 47 

Baik (80-100%) 50 50 

Total 42 100 

Tabel 8 menunjukkan bahwa sebanyak 50 (50%) responden memiliki perilaku kebersihan gigi 

dan mulut pada kategori baik yang dinilai berdasarkan kategori perilaku menurut Arikunto (2019). 

Tabel 9. Hubungan Jenis Kelamin dengan Perilaku Kebersihan Gigi-Mulut Responden 

 

Perilaku 

Total P Kurang 

n (%) 

Sedang  

n (%) 

Baik 

n (%) 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki 0 (0) 16 (38.1) 26 (61.9) 42 

0.066 Perempuan 3 (5.2) 31 (53.4) 24 (41.4) 58 

Total 3 47 50 100 
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Tabel 9 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan perilaku 

kebersihan gigi-mulut responden (p = 0.066). 

Tabel 10. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Kebersihan Gigi-Mulut Responden 

 

Perilaku 

Total p Kurang 

n (%) 

Sedang 

n (%) 

Baik 

n (%) 

Pengetahuan 

Kurang 0 (0) 2 (100) 0 (0) 2 

0.000 
Cukup 2 (5.6) 33 (91.7) 1 (2.8) 36 

Baik 1 (1.6) 12 (19.4) 49 (79) 62 

Total 3 (3) 47 (47) 50 (50) 100 

Tabel 10 menyatakan terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dengan perilaku kebersihan gigi-

mulut (p = 0.000). 

Tabel 11.Hubungan Pengetahuan Kesehatan Gigi-Mulut, Perilaku Kebersihan Gigi-Mulut, Jenis 

Kelamin dan Sosiodemografi dengan Kejadian Karies pada Usia Muda 

 

Kejadian Karies 

p Karies 

n (%) 

Tidak Karies 

n (%) 

Pengetahuan Kurang 2 (100) 0 (0) 

0.000 Cukup 33 (91.7) 3 (8.3) 

Baik  7 (11.3) 55 (88.7) 

Perilaku Kurang  3 (100) 0 (0) 

0.000 Sedang  36 (76.6) 11 (23.4) 

Baik  3 (6) 47 (94) 

 Konsumsi tembakau Pipa 2 (100) 0 (0) 

0.000 

Tembakau 

kunyah 
6 (66.7) 3 (33.3) 

Tembakau sirih 2 (66.7) 1 (33.3) 

Rokok 24 (68.6) 11 (31.4) 

Tidak 

mengkonsumsi 

tembakau 

8 (15.7) 43 (84.3) 

Jenis Kelamin Laki-Laki 15 (35.7) 27 (64.3) 
0.278 

Perempuan 27 (46.6) 31 (53.4) 

Penyakit Sistemik Tidak ada 36 (45.6) 43 (54.4) 

0.140 Obesitas 5 (41.7) 7 (58.3) 

DM 1 (11.1) 8 (88.9) 

Tabel 11 merupakan hasil crosstabs dalam uji Chi-Square. Datanya menunjukkan bahwa dari 

62 responden yang berpengetahuan baik, sebanyak 88.7% tidak mengalami karies. Data tersebut juga 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan kesehatan gigi-mulut dengan kejadian 

karies gigi pada usia muda (p = 0.000). Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa dari 50 responden yang 

berperilaku baik, sebanyak 94% tidak mengalami karies. Data tersebut juga menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara perilaku kebersihan gigi-mulut dengan kejadian karies gigi pada usia muda 

(p = 0.000). Selain itu, 51 responden yang tidak mengkonsumsi tembakau, didapatkan sebanyak 84% 

tidak mengalami karies yang juga menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara mengkonsumsi 

tembakau dengan kejadian karies (p = 0.000). Selain itu, data menunjukkan tidak ada hubungan antara 
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penyakit sistemik dengan kejadian karies gigi pada usia muda (p = 0.278). Tabel tersebut juga 

menunjukkan bahwa dari 79 responden yang tidak memiliki penyakit sistemik, sebanyak 54.4% tidak 

mengalami karies sehingga hal itu menunjukkan tidak ada hubungan antara penyakit sistemik dengan 

kejadian karies gigi pada usia muda (p = 0.140). 

PEMBAHASAN 

Kejadian karies gigi pada usia dewasa muda 

Hasil penelitian ini dudukung oleh penelitian sebelumnya yang meneliti anak usia 15-24 tahun 

menunjukkan indeks DMF-T sebesar 3,02 (karies sedang) dan penelitian lain bahkan menunjukkan 

indeks DMFT-T pada usia 20-34 tahun sebesar 7.4 (karies sangat tinggi). 10,11 Karies gigi pada dasarnya 

merupakan penyakit infeksi kronis umum yang disebabkan oleh bakteri kariogenik yang menempel pada 

gigi, terutama Streptoccus Mutans, yang memetabolisme gula untuk menghasilkan asam, sehingga 

struktur gigi mengalami demineralisasi seiring berjalannya waktu.12 Sejumlah faktor resiko yang 

berhubungan dengan rendahnya kejadian karies gigi pada usia dewasa muda. Faktor resiko yang 

dimaksud, antara lain: rendahnya radang gusi, rendahnya konsumsi soda manis, kebiasaan perawatan 

gigi-mulut, sikap dan status sosial ekonomi yang memadai. 13, 14,15 Faktor lain yang bisa mempengaruhi 

terjadi atau tidak terjadiya karies pada seseorang seperti pengetahuan tentang kesehatan gigi-mulut yang 

memadai, sikap yang baik, dan perilaku kebersihan mulut yang baik .16,17 

Pengetahuan dan perilaku pada usia dewasa muda 

Pengetahuan kesehatan gigi-mulut 

Blum mengidentifikasi empat faktor utama yang memengaruhi kesehatan, yaitu lingkungan, gaya 

hidup, hereditas (keturunan), dan pelayanan kesehatan. Determinan sosial kesehatan gigi dan mulut 

berperan besar dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan praktik perawatan gigi masyarakat. Misalnya, 

lingkungan dengan akses terbatas ke air bersih atau fasilitas kesehatan gigi dapat meningkatkan risiko 

karies dan penyakit periodontal. Sementara itu, faktor gaya hidup (seperti kebiasaan menyikat gigi dan 

konsumsi gula) juga dipengaruhi oleh determinan sosial, termasuk pengetahuan kesehatan gigi yang 

sering kali terkait dengan tingkat pendidikan dan paparan informasi. Pelayanan kesehatan juga 

merupakan bagian dari determinan sosial yang memengaruhi kesadaran masyarakat tentang kesehatan 

gigi. Teori Blum menegaskan bahwa untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut secara holistik, 

intervensi tidak hanya fokus pada penyuluhan individu, tetapi juga harus memperbaiki ketimpangan 

sosial, seperti akses ke layanan kesehatan gigi yang terjangkau dan program pencegahan berbasis 

komunitas. 18 

 Temuan penelitian terdahulu menunjukkan mayoritas populasi orang dewasa di India Selatan 

memiliki pengetahuan kesehatan gigi-mulut pada kategori baik (97.9%).19 Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa skor rata-rata pengetahuan tentang kesehatan gigi-mulut dan pencegahan karies 

sebesar 7.97 (kategori baik).20 Pengetahuan responden penelitian tentang kesehatan gigi-mulut dalam 

penelitian ini didapatkan dari lembaga pendidikan tinggi dimana mereka menempuh studi. Pengetahuan 

mereka juga bisa didapatkan dari banyak sumber, antara lain: pergaulan dengan teman, kegiatan 
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promotif dari pelayanan kesehatan terdekat ataupun dari media cetak atau elektronik. 21 Peran pergaulan 

dengan teman, promosi kesehatan dari pelayanan kesehatan, media massa atau elektronik atau yang 

sejenis bisa menjadi jembatan untuk meningkatkan pengetahuan seseorang. Hal itu karena menurut 

penelitian sebelumya pengetahuan seseorang yang baik tentang kesehatan bisa timbul dari kegiatan 

promotif dari layanan kesehatan seperti halnya penyuluhan ataupun dari media massa.22 

Perilaku kebersihan gigi-mulut 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa setengah responden memiliki perilaku kebersihan 

gigi dan mulut pada kategori baik sebanyak 50 orang (50%). Perilaku merupakan hasil dari segala 

macam pengalaman dan interaksi manusia dengan lingkungannya.23 Temuan penelitian ini juga hampir 

mirip dengan temuan penelitian yang dilakukan sebelumnya bahwa hampir setengah orang dewasa di 

Swedia memiliki perilaku kebersihan gigi-mulut yang cukup baik (45.9%).15 Pengetahuan yang baik 

biasanya cenderung akan memunculkan kesadaran yang baik pula. Sejauh seseorang sadar untuk 

berperilaku yang seharusnya dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut, maka ia akan berperilaku 

sebagaimana seharusnya pula. Pengetahuan merupakan ranah (domain) kognitif yang sangat penting 

dalam terbentuknya tindakan (behaviour). Perilaku yang dilandasi oleh pengetahuan akan jelas lebih 

langgeng dibandingkan  tanpa dilandasi dengan pengetahuan.24 Teori sejenis menyatakan bahwa 

pengetahuan bisa menjadi faktor yang membentuk perilaku seseorang. Kurangnya pengetahuan akan 

membentuk perilaku dan sikap yang keliru terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut individu.25 

Perilaku kebersihan gigi-mulut sebagai faktor determinan sosial berhubungan dengan tidak 

terjadinya karies pada usia dewasa muda 

Perilaku kebersihan gigi-mulut bisa menjadi faktor determinan sosial lainnya yang dinyatakan 

berhubungan signifikan dengan tidak terjadinya karies pada responden usia dewasa muda. Teori 

menyatakan bahwa perilaku merupakan faktor paling dominan yang bisa memberikan pengaruh pada 

kesehatan gigi dan mulut, karena perilaku menjadi suatu bentuk respon atas faktor lain pada individu 

yang bersangkutan seperti pengetahuan atau yang sejenis.26 Suatu tindakan atau perilaku tidak akan 

terwujud tanpa adanya faktor lain seperti pengetahuan. Suatu perilaku seseorang, termasuk perilaku 

menjaga kebersihan gigi dan mulut, merupakan suatu proses lanjutan dari mengetahui suatu objek atau 

stimulus kesehatan, kemudian terjadilah penilaian terhadap apa yang diketahuinya sampai akhirnya 

orang tersebut akan mempraktekkan apa yang telah diketahuinya serta disikapi sebagai sesuatu yang 

baik.27  

Konsumsi tembakau, terutama rokok, dapat menurunkan produksi air liur. Air liur berfungsi 

membersihkan sissa makanan dan bakteri serta menetralisir asam yang dihasilkan bakteri di mulut. 

Penurunan produksi air liur dapat menyebabkan peningkatan risiko pembentukan plak dan karies gigi. 

Hal itu tentu juga berlaku sebaliknya. Ada banyak indikator perilaku menjaga kebersihan gigi-mulut, 

yaitu: cara menggosok gigi, periode mengganti sikat gigi, konsumsi makanan kariogenik, menjauhi 

konsumsi tembakau, terutama rokok, dan lain sebagainya. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 

cara menggosok gigi dinyatakan berhubungan signifikan dengan status karies gigi (p = 0.006).28 Hal ini 
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juga didukung dengan penelitian lainnya yang menunjukkan terdapat hubungan signifikan perilaku 

kesehatan gigi dan mulut dengan indeks karies DMF-T dan SIC pada siswa SMP Negeri 5 Marabahan 

Kabupaten Barito Kuala (p = 0.001).29 

Sosiodemografi sebagai faktor determinan sosial yang tidak berhubungan dengan tidak 

terjadinya karies pada usia dewasa muda 

Jenis kelamin tidak menjadi faktor determinan sosial yang berhubungan signifikan dengan 

tidak terjadinya karies gigi pada responden usia dewasa muda, karena terjadi atau tidaknya karies tidak 

tergantung pada jenis kelamin seseorang. Teori menyatakan bahwa kejadian karies diakibatkan oleh 

mikroorganisme yang ada di mulut dan tidak didasarkan oleh faktor jenis kelamin. Analisis ini diperkuat 

oleh temuan penelitian sebelumya yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin 

dengan kejadian karies (p = 0.291).30,31Penyakit sistemik dinyatakan sebagai faktor determinan lain yang 

tidak berhubungan dengan tidak terjadinya karies pada usia dewasa muda. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi hubungan tersebut seperti pola makan, 

status sosioekonomi, tingkat pengetahuan, gaya hidup dan kebiasaan. Karies gigi dapat disebabkan oleh 

malnutrisi yang menyebabkan gigi menjadi lebih rentan terhadap karies karena produksi saliva 

menurun..32   

Penyakit sistemik yang seringkali dianggap berkaitan dengan kejadian karies adalah obesitas 

dan kelebihan berat badan. Anggapan itu tidak terkonfirmasi oleh penelitian ini dan penelitian 

sebelumnya.33 Hal ini juga diperkuat dengan penelitian lain bahwa salah sautu penyakit sistemik 

(obesitas) tidak berhubungan dengan kejadian karies gigi (p = 0.681).32 Penelitian sejenis juga 

menunjukkan bahwa antara kelompok diabetes dan non-diabetes tidak ditemukan perbedaan signifikan 

pada hasil karies gigi, kecuali pada indeks plak saja. Seorang individu dengan usia dewasa muda dengan 

penyakit sistemik (seperti obesitas dan DM) yang memiliki perilaku buruk terkait dengan kebersihan 

gigi, maka bukan tidak mungkin untuk mengalami karies gigi, terutama jika berjenis kelamin laki-laki. 

Hal itu karena jenis kelamin ini cenderung memiliki kebiasaan buruk dalam hal menjaga kebersihan 

gigi.34 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Faktor pengetahuan kesehatan gigi-mulut berhubungan signifikan dengan tidak terjadinya 

karies gigi pada usia dewasa muda. Faktor perilaku kebersihan gigi-mulut, terutama tidak 

mengkonsumsi tembakau, berhubungan signifikan dengan tidak terjadinya karies gigi pada usia dewasa 

muda. Faktor sosiodemografi (jenis kelamin dan penyakit sistemik) tidak  berhubungan dengan tidak 

terjadinya karies gigi pada usia dewasa muda. Promosi kesehatan gigi dan mulut pada usia dewasa muda 

perlu ditekankan mengenai pentingnya meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi-mulut terhadap usia 

dewasa muda, agar terjadi perubahan perilaku kebersihan gigi-mulut sehingga mencegah terjadinya 

karies gigi. 
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